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ABSTRAK

Syarisma, Hubungan Pergaulan Dalam Pembentukan
Lifestyle Mahasiswa Prrogram Studi Bimbingan Dan
Penyuluhan Islam Angkatan 2020 Universitas Islam Ahmad
Ahlan Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Bimbingan dan
Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam,
Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai , 2024.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui: (1)
Hubungan pergaulan mahasiswa BPI dalam menentukan
lifestyle berdasarkan circel of friends (2) Bentuk pergaulan
mahasiswa BPI dalam menentukan lifestyle berdasarkan circle
of friends Angkatan 2020 Universitas Islam Ahmad Dahlan
Sinjai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian fenomenologi
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Bimbingan dan Penyuluhan
Islam Angkatan 2020 UIAD Sinjai sebanyak 25 orang dari
ruangan BPI A dan BPI B yang akan peneliti jadikan informan.
Adapun tekhnik pengumpulan data yaitu dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya
menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama,
Hubungan pergaulan dalam pembentukan lifestyle mahasiswa
BPI yang didapatkan dari hasil wawancara bahwa benar adanya
hubungan pergaulan dalam pembentukan lifestyle mahasiswa
BPI mampu di bentuk karena adanya circel of friends sehingga
besar pengaruh hubungan pergaulan dalam membentuk bahkan
mengubah lifestyle mahasiswa BPl mulai dari fashion, alat
teknologi, alat transportasi, makanan dan kepercayaan. bentuk
pergaulan mahasiswa BPI dalam menentukan lifestyle
berdasarkan circle of friends, hal ini didapatkan dari hasil
wawancara 25 mahasiswa BPI angkatan 2020, yaitu circel of
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friends meningkatkan lifestyle hedonis, mempengaruhi
perilaku lifestyle komsumtif dan pilihan lifestyle yang sehat dan
tidak sehat. Pergaulan mempunyai hubungan dalam membentuk
lifestyle melalui imitasi (meniru), sugesti (pengaruh dan
pandangan) dan simpati (kepedulian). Dampak negatif dalam
pembentukan lifestyle adalah menurunnya prestasi dan motivasi
belajar mahasiswa, perubahan lifestyle yang cenderung
matrialistis (sisi materi), dan terbentuknya lifestyle pragmatis
(berpikir praktis).

Kata Kunci: Pergaulan mahasiswa, lifestyle (gaya hidup),
dan circel of friends (lingkaran pertemanan)
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ABSTRACT

Syarisma, Soviar Relations in Forming Student Lifestyle in the Islamic
Guidance and Counseling Study Program Class of 2020, Islamic University of
Ahmad Dahlan Sinjai. Thesis. Sinjai: I§lamic Guidance and Counseling Study
Program, Faculty of Ushuluddin and Islamic Communication, Islamic University
of Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2024.

The research aims to determine: (1) BPI students' social relatlonshlps in
determining lifestyle based on the circle of friends; (2) The form of interaction
between BPI students in determining their lifestyle based on the circle of friends
Class of 2020, Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai.

This research is phenomenological research using a qualitative approach.
The subjects in this research were 25 students of Islamic Guidance and
Counseling Class 2020 at UIAD Sinjai from BPI A and BPI B rooms who were
informants. The data collection techniques were observation, interviews and
documentation. Meanwhile, data analysis uses data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The results of the research show that: first, social relationships in shaping
the lifestyle of BPI students. It was found from interviews that it is true that social
relationships in shaping the lifestyle of BPI students can be formed because of the
circle of friends so that there is a big influence of social relationships in shaping
and even changing the lifestyle of BPI students starting from fashion,
technological “tools, transportation, food, and beliefs. Second, the form of
interaction between BPI students in determining their lifestyle based on circles of
friends, this was obtained from the results of interviews with 25 BPI students class
of 2020, namely that circles of friends increase hedonic lifestyles, influence
consumer lifestyle behavior and healthy and unhealthy lifestyle choices.
Relationships have a relationship in shaping lifestyle through imitation,
suggestion (influence and views) and sympathy (concern). The negative impact in
lifestyle formation is the decline in student achievement and motivation to learn,
lifestyle changes that tend to be materialistic (material side), and the formation of
a pragmatic lifestyle”

Keywords: Student associations, lifestyle, and circle of friends
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia memikirkan banyak cara untuk bisa
melakukan hal-hal yang membuat dirinya bisa bahagia.
Zaman modern ini banyak hal yang dunia tawarkan agar
manusia bisa mencapai tingkat kepuasan. Manusia juga
adalah makhluk sosial yang pandai bekerja sama, bergaul
dengan orang lain dan mengorganisasi diri untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya. Dengan demikian untuk memenuhi
kebutuhan bergaul tersebut maka orang akan berinteraksi
satu dengan lainnya. Pergaulan mempunyai pengaruh yang
besar dalam pembentukan kepribadian seorang individu.
Aristoteles, mengemukakan pergaulan berasal dari kata
dasar “gaul” yang berarti “hidup berteman (bersahabat)”.
Pergaulan juga diartikan: “hal bergaul”.(Rina Rahayu
2015). Namun di ibaratkan sebuah magnet yang
mempunyai dua kutub yang berbeda yaitu kutub positif dan
kutub negatif, hal ini dinamis dalam kehidupan pergaulan
mahasiswa. Walaupun berbeda namun akan saling tarik-
menarik, ketertarikan inilah yang akan menimbulkan
fenomena ketika pergaulan positif dan pergaulan negatif
tidak di tempatkan di posisi yang sesuai oleh mahasiswa.
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Berbicara mengenai mahasiswa maka tidak lepas
dari perguruan tinggi, mengingat mahasiswa adalah bagian
yang tidak terpisahkan dari perguruan tinggi. Banyak
pendapat yang memandang peranan perguruan tinggi adalah
sarana terbesar bagi mahasiswa dalam membentuk jati
diri.(Drs.M Rusli Karim, 1985). Universitas Islam Ahmad
Dahlan Sinjai adalah salah satu Universitas yang peneliti
akan jadikan acuan dalam melakukan penelitian ini.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam Angkatan 2020
ternyata memiliki pergaulan yang berbeda-beda. Dalam
pergaulan di lingkup kampus ini mahasiswa Bimbingan
Penyuluhan Islam membentuk sebuah pergaulan circel of
friends yang terdiri dari enam orang dalam satu kelompok.
Minor dan Mowen mengemukakan bahwa lifestyle
merupakan pola hidup individu yang dinyatakan dalam
kegiatan, minat dan bagaimana mengalokasikan waktu
sebagai salah satu cara interaksi individu dalam kehidupan
bermasyarakat. (Rina Rahayu 2015).

Menurut Eka Jumadi dalam  penelitiannya
menjelaskan bahwa lifestyle mahasiswa suka mengikuti
lifestyle orang lain, mengikuti perkembangan zaman,

mengikuti budaya yang berkembang agar mereka tidak
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dinilai ketinggalan zaman.(Darwis et al. 2020). Terdapat
pengaruh signifikan antara hubungan pergaulan dalam
pembentukan lifestyle mahasiswa Bimbingan Penyuluhan
Islam. Rahayu mengemukakan bahwa lifestyle adalah
sebuah pandangan, kebiasaan dan pola-pola respon terhadap
hidup, serta mencakup sekumpulan persediaan dalam
memperbaiki sebuah kehidupan.(Darwis et al. 2020).

Allah SWT menjelaskan dalam Surah Ar-rad Ayat
11 yang berhubungan dengan life Style sebagaimana yang

berbunyi:

2. 87 R I R S I

(&
@ P .2 w L O R Y s 4 -
0I5 w293 (e agd Loy ol 30 DB 50 053,

Terjemahan:

Manusia memiliki malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya  bergiliran, di  muka dan di
belakangnya. Mereka menjaganya dari perintah
(keputusan) Allah (yang belum pasti). Sesungguhnya
Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum (akibat perbuatan
mereka sendiri), maka tak ada yang dapat
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menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi

mereka selain Dia.

Ayat diatas menyebutkan bahwa Allah SWT
menetapkan para malaikat bagi setiap orang, yang bertugas
mengawasi dan menjaganya dari seitap bahaya dan
musibah. Tetapi, oleh karena seluruh alam raya ini adalah
makhluk Allah, dan setiap peristiwa terjadi sesuai dengan
kehendak-Nya, maka al-Quran menyebut peristiwa alami
sebagai urusan Allah. Oleh karena itu, malaikat melindungi
kita dari musibah yang berlaku di luar kekuasaan Kita.
Selanjutnya ayat ini menjelaskan, apa yang kami sebutkan
itu adalah berkaitan dengan peristiwa alami, yang berada di
luar ikhtiar kalian. Namun nasib kalian, umat manusia, baik
individu maupun sosial, berada di tangan kalian sendiri dan
hendaknya kalian tidak berharap bahwa Allah akan
menyerahkan utusan penentuan nasib tersebut kepada para
malaikat. Seandainya akan terjadi perubahan dalam sistem
masyarakat seperti perubahan kondisi masyarakat yang
rusak menjadi masyarakat baik dan sistem keadilan
menggantikan kezaliman, maka hendaknya manusia tidak
menunggu mukjizat dari Allah SWT. Lanjutan ayat ini juga
membicarakan sunnah Ilahi dan mengatakan, jika kalian

tidak berusaha mengubah kondisi kalian dan masyarakat,
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maka kalian akan menghadapi berbagai bahaya, ditambah
lagi murka dan siksaan Allah Swt akan menimpa kalian. Di
saat itu, manusia tidak akan mendapat pertolongan dan
tidak dapat menghindari akibat kelalaiannya tersebut.(Umar
Bukhari.2012)

Peneliti berasumsi bahwa mengikuti trend dan
memiliki pergaulan dengan siapapun tidak menjadi sebuah
permasalahan selama pergaulan tersebut tidak merugikan.
Setelah  peneliti  melakukan pengamatan mengenai
fenomena tersebut, mahasiswa Bimbingan dan Penyuluhan
Islam angkatan 2020 ternyata sebelum masuk dalam
lingkup perkuliahan dan mengenal kata lifestyle, kehidupan
sehari-hari  mahasiswa tersebut dapat dikategorikan
sederhana, mulai dari  fashion, yang awal mulanya
mahasiswa ini lebih sering menggunakan kemeja biasa dan
Rok Plisket, serta jilbab Saudia, teapi setelah masuk dalam
pergaulan circle of friends dalam lingkup kampus.
Mahasiswa tersebut terlihat berbeda dengan fashion yang
lebih casual, mulai dari baju menggunakan cardigan yang
senada dengan rok levis serta jilbab Pasmina. Sedangkan
dari alat transportasi yang dulunya motor Mio Soul
akhirnya menjadi Honda Scoopy, berbicara mengenai
standar alat komunikasi yang biasanya digunakan oleh
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orang-orang pada umumnya adalah  Adroid sekarang
menjadi iPhone 14 Pro serta standar makanan yang
dikonsumsi  juga ikut terpengaruh, mahasiswa ini
memaksakan diri membeli makanan elit seperti fried
chicken dan lain sebagainya. Dalam hal berbelanja
mahasiswa tersebut lebih konsumtif untuk penampilan tetap
terlihat modis serta menarik. Dengan adanya pergaulan
circle of friends mampu mempengaruhi pembentukan
lifestyle mahasiswa melalui faktor sugesti (pengaruh dan
pandangan), simpati (kepedulian) dan imitasi (meniru).
Dampak negatif dalam pembentukan lifestyle adalah
menurunnya motivasi belajar mahasiswa dan prestasi
mahasiswa,  perubahan lifestyle yang cenderung
memandang pencapaian dan kebahagiaan dari sisi materi
semata (matrialistis), serta mulai terbentuknya lifestyle yang
cenderung berpikir sempit, instans dan praktis (pragmatis).

Peneliti telah melakukan observasi lebih lanjut
mengenai mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam
angkatan 2020 dengan melihat dari sudut pandang yang
berbeda, Kemudian peneliti menemukan bahwa ternyata
ada dua kategori mahasiswa yang dikatakan mampu hidup
tanpa kedua orang tuanya. Pertama, mahasiswa kuliah dan

bekerja, mahasiswa ini meluangkan waktu kosongnya
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setelah perkuliahan untuk bekerja paruh waktu (part time),
kedua, mahasiswa kos dengan dalih jarak kampus dan
kampung halamannya yang dikatakan cukup jauh. lifestyle
mereka sepadan dengan keadaan yang sebenarnya dan
kondisi kesehariannya dilingkungan kampus tidak ada
kamuflase.

Berdasarkan dari beberapa uraian pembahasan di
atas maka peneliti menginvestigasi sebuah fakta baru bahwa
mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam ternyata sebagian
besar mahasiswa yang manifestasinya terlihat mewah dan
menarik mampu dikategorikan membentuk lifestyle
berdasarkan hubungan pergaulan circle of friends, tetapi
tampilan mewah yang dipakainya. Sepadan dengan
stratifikasi ekonomi  dalam keluarganya berpendapatan
tinggi. Sehubungan tentang hal tersebut, maka penulis
tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai
“Hubungan pergaulan dalam pembentukan Lifestyle
Mahasiswa Program Studi Bimbingan Penyuluhan
Islam Angkatan 2020 Universitas Islam Ahmad
Dahlan”.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas,

maka penulis menyajikan pemusatan konsentrasi penelitian
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mengenai Hubungan pergaulan dan bentuk pergaulan

mahasiswa BPIl dalam membentuk lifestyle berdasarkan

circle of friends angkatan 2020 Universitas Islam Ahmad

Dahlan Sinjai.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat
dirumuskan pokok masalah adalah:

1. Bagaimana Hubungan pergaulan mahasiswa BPI dalam
membentuk lifestyle berdasarkan circle of friends?

2. Bagaimana bentuk pergaulan mahasiswa BPI dalam
menentukan lifestyle berdasarkan circle of friends?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini
maka penelitian ini bertujuan yaitu :

1. Untuk  mendeskripsikan Hubungan  pergaulan
mahasiswa BPI dalam menentukan lifestyle berdasarkan
circle of friends angkatan 2020 Universitas Ahmad
Dahlan.

2. Untuk mengetahui bentuk pergaulan mahasiswa BPI
dalam menentukan lifestyle berdasarkan circle of friends

angkatan 2020 Universitas Islam Ahmad Dahlan.



E. Manfaat Penelitian
Hasil akhir yang diharapkan adalah mampu
memberikan edukasi dalam dunia pengetahuan baik melalui
perantara atapun tidak dengan perantara, bahkan peneliti
akan menjelaskan secara rinci dan mendalam mengenai
beberapa manfaatnya antar lain:
1. Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah
memberikan gambaran Hubungan Pergaulan dan bentuk
pergaulan mahasiswa BPI dalam menentukan lifestyle
berdasarkan circle of friends angkatan 2020 Universitas
Islam Ahmad Dahlan.
2. Praktis

a. Bagi penulis sendiri, dijadikan sebagai tumpuan
atau sandaran dalam menggapai experience dan
knowladge dalam ranah pendidikan di lapangan
untuk mengeksplor skill dalam mengerjakan karya
ilmiah.

b. Bagi masyarakat, mampu dijadikan sebagai bahan
dalam memberikan sebuah ide-ide baru tentang
Hubungan Pergaulan dan bentuk pergaulan
mahasiswa BPl dalam menentukan lifesrtyle

berdasarkan circle of friends .
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c. Bagi Peneliti lain, sebagai sumbangan pemikiran
dan aliran, serta referensi dan perumpamann untuk

penelitian serupa.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Tentang Hubungan Pergaulan Mahasiswa
a. Pengertian Hubungan

Menurut KBBI kata Hubungan adalah
sesuatu yang terjadi apabila dua orang atau keadaan
saling mempengaruhi dan saling bergantung antara
satu dengan yang lainnya.(Rinawati  2007).
Sedangkan Menurut Tams Jayakusuma Hubungan
adalah suatu kegiatan tertentu yang membawa akibat
kepada kegiatan yang lain. Selain itu arti kata
hubungan dapat juga dikatakan sebagai suatu proses,
cara atau arahan yang menentukan atau
menggambarkan  suatu obyek tertentu yang
membawa dampak atau pengaruh terhadap obyek
lainnya. (Usman et al. 2021).

Hubungan dalam bahasa Inggris: relationship
adalah kesinambungan interaksi antara dua orang
atau lebih yang memudahkan proses pengenalan satu
akan yang lain. Hubungan terjadi dalam setiap proses
kehidupan manusia. Hubungan dapat dibedakan

menjadi hubungan dengan teman sebaya, orang tua,

11
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keluarga, dan lingkungan sosial. Secara garis besar,
hubungan terbagi menjadi hubungan positif dan
negatif. Hubungan positif terjadi apabila kedua pihak
yang berinteraksi merasa saling diuntungkan satu
sama lain dan ditandai dengan adanya timbal balik
yang serasi. Sedangkan, hubungan yang negatif
terjadi  apabila suatu pihak merasa sangat
diuntungkan dan pihak yang lain merasa dirugikan.
Dalam hal ini, tidak ada keselarasan timbal balik
antara pihak yang berinteraksi. Lebih lanjut,
hubungan dapat menentukan tingkat kedekatan dan
kenyamanan antara pihak yang berinteraksi. Semakin
dekat pihak-pihak tersebut, hubungan tersebut akan
dibawa kepada tingkatan yang lebih tinggi.
Hubungan seperti inilah yang akan menjadi
fenomena baru.(Usman et al. 2021)

Hubungan pergaulan adalah relationship
yang dilandasi oleh keinginan yang serupa seperti,
kepentingan bersama dan saling membuka perasaan,
serta saling membantu dalam memecahkan problem
bersama. Seiring bertambahnya usia, 12 tahun ke

atas, keadaan emosional semakin kuat dankeinginan
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saling membutuhkan terjalin dalam dirinya. (Usman,
2021)

Berdasarkan definisi di atas maka yang
dimaksud dengan hubungan dalam penelitian ini
adalah suatu keadaan saling keterkaitan antara satu
dengan yang lainnya, hingga pada akhirnya sebuah
hubungan baru akan terbentuk karena adanya rasa
nyaman, serta tingkat pembicaraan bisa diartikan
oleh seorang mahasiswa masuk dalam anggapannya
sehingga kata sefrekuensi akan timbul. Dengan
adanya hal tersebut maka hubungan mahasiswa itu
akan berjalan lebih lanjut sampai pada tahap akan
ada hubungan pergaulan dalam pertemanan.

. Pengertian Pergaulan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
pergaulan artinya proses bergaul, sedangkan bebas
yaitu lepas sama sekali (tidak terhalang, terganggu,
dan sebagainya sehingga boleh bergerak, berbicara,
berbuat dengan leluasa) tidak terikat atau terbatas.
Pergaulan merupakan salah satu cara seorang untuk
berinteraksi dengan lingkungannya. Manusia adalah
makhluk sosial memiliki kecenderungan hidup

bersama satu sama lain mereka tidak bisa hidup
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sendiri tanpa bantuan orang lain.(Verkuyten, et. al.
2018).

Kata pergaulan bisa juga di samakan dengan
interaksi. Menurut teori interaksi sosial yang
dikemukakan oleh Thibaut dan Kelly, yang
merupakan pakar dari teori interaksi, mendefinisikan
interaksi sebagai peristiwa saling mempengaruhi satu
sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama,
mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain, atau
berkomunikasi satu sama lain. Dalam setiap kasus
interaksi, tindakan seseorang bertujuan untuk
mempengaruhi individu lain. interaksi merupakan
hubungan sosial antara beberapa individu yang
bersifat alami individu-individu itu saling menyatu
satu sama lain secara serempak.(Darwis et al. 2020).

Pergaulan adalah kontak langsung antara
individu yang satu dengan individu yang lainnya.
Pergaulan sehari-hari ini yang dilakukan individu
satu dengan individu lainnya adakalanya setingkat
usianya, pengetahuannya, pengalamannya, dan
sebagainya. Pergaulan sehari-hari ini dapat terjadi
antara individu dengan kelompok maupun kelompok
dengan kelompok.(Hendariningrum, et.al. 2008).
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Terlepas dari adanya mahasiswa yang
memiliki ataupun tidak memiliki circel pertemanan,
mereka saling menyadari bahwasanya memiliki
teman itu akan sangat membantu tercapainya dalam
mewujudkan tujuan ada pada fase saat ini yakni fase
menuju pendewasaan.(Hulukati, et.al. 2018).

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas,
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
pergaulan adalah gejala yang timbul sebagai akibat
adanya hubungan atau interaksi antara seseorang
dengan orang lain dalam kehidupan bermasyarakat
mampu memberikan efek positif terhadap diri sendiri
dan orang lain, selain itu kehidupan bermasyarakat
sangat di butuhkan dalam media informasi di duania
yang fana ini.

Pandangan Hukum Islam Mengenai Pergaulan

Pandangan hukum Islam tentang pergaulan
digambarkan arahan yang telah ditetapkan dalam
agama Islam. Sebagai mahasiswa adakalanya mampu
mengikuti dan menjadikan pedoman dan bergaul
berdaarkan pandangan Islam:

1) Menjaga pandangan antara pihak wanita dan pria
tidak dianjurkan memandang dengan syahwat,
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menatap aurat, tidak di perbolehkan saling
melihat satu sama lain tanpa adanya kepentingan
mendesak.

2) Menjauhkan diri dari kebiasaan berdua dengan
pria yang bukan mahram yaitu antara (laki-laki
dan wanita) tanpa disertai dengan mahram.
(Mulyadi, Toto Adidarmo, 2015).

Pergaulan pria dan wanita tidak selam
dilarang tapi ada kalanya mematuhi aturan jika
berteman hanya karena niat dalam kebjikan
senantiasa kepentingan pemahaman dan pengetahuan
tentang ilmu yang berguna, Kkerja keras , serta
perbuatan amal shaleh, atau lainnya yang
mementingkan tenaga yang banyak, seperti laki-laki
dan perempuan. Walaupun diperbolehkan mengingat
hal yang di haramkan dalam islam harus tetap di
terapkan supaya terhindar dari perkataan buruk orang
lain. Dalam islam bahkan di dalam dunia pertemanan
dibutuhkan keamanan untuk menjaga diri dalam
bergaul karena hal itu berpengaruh besar dalam

hidup.
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1) Meminta ijin
Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nur ayat 58:
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Terjemahan:

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah
budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki,
dan orang-orang yang belum balig di antara kamu,
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari)
Yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu
menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan
sesudah sembahyang Isya'. (ltulah) tiga 'aurat bagi
kamutidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas
mereka selain dari (tiga waktu) itu. mereka melayani
kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada
sebahagian (yang lain). Demikianlah  Allah
menjelaskan ayat-ayat bagi kamu dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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Dari ayat diatas dikemukakan bahwa sangat
urgent permasalahan izin dilaksanakan dalam
kehidupan  berumah tangga. Sebelum usia
baligh/remaja, anak-anak sudah ditanamkan meminta
izin. Hal ini untuk menjauhi anak-anak dari
pandangan yang tidak senonoh ditatap dan orang tua
memiliki permasalahan yang membuat susah untuk
memberikan pemahaman terhadap anak. Pada saat
remaja, juga dianjurkan untuk meminta izin pada
saat: sebelum subuh, siang hari pada saat istirahat
dan sesudah isya, saat-saat inilah pada umumnya
aurat terbuka, sehingga remaja yang mengetahuinya
mungkin  menjauh dari gangguan mengenai
seks.(Nurul Chomaria, 2008:77).

2) Adap antara saudara laki-laki dan saudara perempuan
Rasulullah saw bersabda;
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Terjemahan:

Menceritakan kepada kami Mu“amal Ibn
Hisyam yakni Yasykuri, menceritakan kepada kami
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Isma“il dari Sawwar Abu Hamzah berkata Abu Daud
sawwar ibn dawud abu hamzah muzani syairafi dari
»amar ibn syu“aib dari bapaknya dari kakeknya.
Rasulullah  Saw bersabda: suruhlah anakmu
mendirikan shalat ketiak berumur tujuh tahun dan
pukullah mereka karena meninggalkannya ketika ia
berumur sepuluh tahun. (pada saat itu), pisahkanlah
tempat tidur mereka” (H.R Abu Daud).

Hadis di atas dapat diketahui bahwa hendaklah
orang tua menyuruh anaknya agar shalat pada umur 7
tahun, kalau tidak maka pukullah. Sedangkan pada
umur 10 tahun, anak harus dipisahkan tempat
tidurnya dari saudaranya yang beda jenis. Karena
pada umur tersebut anak mengalami perkembangan
yang pesat. Karena itu antara anak laki-laki dan
perempuan harus dipisahkan tempat tidurnya agar
terhindar dari rangsangan seksual yang akan
ditimbulkan nantinya. Pada umur 10 tahun pisahkan
tempat tidur anak laki-laki dan perempuan. Menurut
Muhammad Suwaid, karena pada saat itu naluri anak
mulai tumbuh. Perintah pemisahan tempat tidur ini
disebabkan karena masa-masa seperti ini merupakan
masa-masa pubertas. Jika tidak diatur, maka bisa-
bisa anak akan melampiaskan nafsu seksualnya.

Tidur di satu ranjang dan di bawah satu selimut dapat
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menyebabkan naluri seksual anak akan tumbuh
dengan cepat sehingga akan menimbulkan berbagai
indikasi  penyimpangan seksual.(Bukhari Umar,
2012:62). Jadi ini merupakan bukti bahwa Islam
memerintahkan para orang tua untuk mengambil
tindakan preventif yang positif, dengan menjauhkan
anaknya dari hal-hal yang dapat menyalakan nafsu
mereka. Agar mereka tumbuh dan terdidik dengan
akhlak yang mulia.

3) Menahan pandangan dan memalingkan pandangan

¥ R

BHE RIS Mw‘ | pady Zazapal J8

€2 Oz L s AT ;gg,u:
Terjemahan:

Katakanlah kepada orang laki-laki yang
beriman: "Hendaklah mereka menahan pandanganya,
dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah
lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang mereka perbuat” (Qs. An-Nur:30).

Dari ayat di atas mampu dipahami bahwa ini
adalah perintah Allah kepada hamba-hambanya yang
beriman supaya mereka menjauhkan penglihatannya
dari masalah-masalah yang haram di pandanginya.

Janganlah memandangi kecuali beberapa hal yang
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diperintahkan untuk dilihat dan juga seharusnya
menjaga kemaluannya. Hal ini di tegaskan dan
dianjurkan untuk menjaga diri dari hahal negative yang
mampu membuat kita dalam hal negative.

Robiah mengemukakan hal yang bertautan
dengan remaja dalam mengurus diri bahwa
keyakinan mengenai agama adalah suatu tenaga
paling pertama untuk menahan dan mencegah segala
unsur negatif yang datang menghampiri perasaan
emosional dan mental. Pijakan konsisten dan
pendirian yang kokoh akan berlandaskan ajaran
agama dapat menahan seseorang remaja daripada
dihasut oleh godaan pergaulan yang tidak sehat dan
melampaui batas. Selain itu Sarina juga berpendapat
bahwa pengetahuan agama yang ditanamkan sejak
dini mampu menciptakan peradaban dalam diri
remaja yang positif serta memiliki nilai-nilai murni
dalam jiwa. Pengetahuan agama akan dipandang
mampu mencegah perbuatan negatif dan unsur-unsur
yang berlawanan dengan ajaran agama. Penglihatan
ini menuliskan  bahawa sangat pentingnya
pemahaman agama ke arah terbentunya akhlak yang

mumpuni dalam kalangan remaja. (Fauziah Ibrahim,
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2012). Menurut Sabitha menjelaskan antara puncak
berlakunya permasalahan sosial dalam kalangan
generasi muda adalah disebabkan oleh rendahnya
pengetahuan agama dalam berbagai generasi ibu dan
bapak serta ikut terseret dalam kalangan anak-anak.
Pengetahuan, pemberian dan amalan agama yang
lembek dalam kalangan tersebut tidak memberikan
bantuan kepada peradaban, perbuatan dan perilaku
yang positif dalam kalangan anak-anak (Fauziah
Ibrahim, dkk, 2012:86).
b. Tinjauan Tentang Lifestyle Mahasiswa
a. Pengertian Lifestyle

Menurut Pelumer bahwa, “lifestyle adalah
cara hidup individu yang diidentifikasikan oleh
bagaimana orang menghabiskan waktu mereka
(aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam
hidupnya (ketertarikan) dan apa yang mereka
pikirkan tentang dunia sekitarnya”. (Putri 2017).
Sedangkan Menurut Machin &Leeuwen, berbeda
dengan individual style (gaya pribadi) dan social
style (gaya sosial), yang dimaksud lifestyle (gaya
hidup) adalah gabungan dari kedua gaya pribadi dan
gaya sosial yang muncul pada wilayah sosial tertentu,
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merupakan aktivitas bersama dalam mengisi waktu
senggang, dan sikap dalam menghadapi, isu sosial
tertentu.  Seperti halnya pada pergaulan juga
memunculkan ke eksistensinya dalam lifestyle yang
membuat berbeda dengan kelompok lain atau berciri
khas tertentu. (Putri 2017).

. Pandangan Islam mengenai Lifestyle
Pandangan Islam di jelaskan bahwa Nabi
Muhammad SAW, adalah salah satu suri teladan
yang mempunyai lifestyle yang sangat sederhana ini
bisa di lihat dari cara beliau dalam adab makan,
pakaian, dan rumah mencerminkan kesederhanaan.
Untuk itu akan di jelaskan di bawah ini:
1) Cara Makan Rasulullah SAW
Kesederhanaan  Rasulullah  SAW salah
satunya bisa dilihat dari cara makan beliau.
Rasulullah SAW tidak pernah mengolesi roti dan
daging dengan madu ketika makan, kecuali saat
menjamu tamu. Diriwayatkan dari Anas RA, ia
bercerita tentang gaya makan Rasulullah SAW

sebagai berikut:

PR T N PR PR . SN
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Terjemahan :

"Sesungguhnya,  Rasulullah  dalam
sarapan dan makan malamnya tidak pernah
memadukan roti dengan daging, kecuali bila
sedang menjamu tamu."(HR. Tirmidzi no. 109).

2) Pakaian Rasulullah SAW

Pribadi sederhana Rasulullah SAW turut
ditunjukkan dari pakaiannya. Beliau selalu
memakai pakaian yang sederhana, bukan yang
terbuat dari kain yang halus, bukan pula yang
harganya mahal. Sementara warna pakaian yang
paling disenangi Rasulullah SAW, yaitu pakaian
berwarna putih. Kesederhanaan Rasulullah SAW
terbukti ketika ada sahabat yang datang dan malah
tidak mengetahui siapa cucu Abdul Mutholib
saking sederhananya baju Rasulullah. Berdasarkan
hal di atas di simpulkan bahwa rasulullah benar-
benar sederhana dalam hal apapun

3) Rumah Rasulullah SAW

Rumah Rasulullah SAW bisa dikatakan
sangat sederhana, yaitu hanya terbuat dari tembok
bata dengan atap daun kurma yang dikeringkan
yang jatuh ke satu sisi. Isi dari rumah beliau

hanyalah satu ruang untuk kegiatan utama dan
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kamar tidur. Kasur dan bantal beliau terbuat dari
kulit yang diisi dengan serabut. Selain itu,
Rasulullah SAW memandang hiasan di dinding
rumah dapat mendorong seseorang kepada cinta
dunia. Aisyah RA pernah berkata mengenai ke
tidak sukaan Rasulullah SAW terhadap hiasan
dinding, ia berkata:

il oo g todl ga oty e 21 Lol Jyuy OB IS
Terjemahan :

"Tempat tidur Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
Wasallam dari kulit yang diisi dengan sabut™ (HR.
Bukhari no. 6456, Muslim no. 2082).

c. Faktor-Faktor Lifestyle

Lifestyle seseorang dapat dilihat dari
perilaku yang dilakukan oleh individu seperti
kegiatan-kegiatan ~ untuk ~ mendapatkan  atau
mempergunakan barang-barang dan jasa, termasuk
dalam proses pengambilan keputusan pada penentuan
kegiatan-kegiatan tersebut. Selain dari itu pendapat
dari Kotler juga menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi lifestyle mahasiswa ada dua
faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri

individu (internal) berhubungan karena sistematika
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penyusunan dari lifestyle ciri-ciri konsumen. Bukan
hanya itu pengukuran dapat dilaksanakan oleh
berbagai pendapat konsumen, ketertarikan/minat dan
aktivitas/sikap. Jadi sikap/aktivitas yang dilakukan
dan hanya konsuman terhadap suatu bagian-bagian
tertentu  (misalnya  merek  produk)  dapat
menggambarkan lifestyle. lifestyle mahasiswa juga
bisa dari apa yang disenangi dan disukainya (Hans
Baihaqi, dkk., 2011). Dan faktor yang berasal dari
luar (eksternal), Sehubungan dengan itu maka
adapun faktor internal diantaranya sebagai berikut :
1) Sikap
Tabel 1.1: Sugesti Lifestyle

Aktivitas Minat Pandangan/Opini
Pekerjaan keluarga Terhadap didri
sendiri
Hobi Rumah Isu-isu sosial
Kegiatan- Pekerjaan Politik
kegiatan
sosial
Liburan Komunitas Bisnis
Hiburan Rekreasi Ekonomi
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Keanggotaan Fashion Pendidikan

Komunitas Makanan Produk-produk

Belanja Media Masa Depan

2. Tinjauan Dampak Pergaulan Circel Of Friends Yang
Mengarah Pada Lifestyle mahasiswa
Beberapa dampak pergaulan dalam
pembentukan lifestyle mahasiswa di antaranya dampak
negatif oleh sebagai berikut:
a) Imitasi
Imitasi adalah bagian dari langkah yang
penting untuk berinteraksi di media sosial, yang
merupakan bagian dari kegiatan meniru seorang
sahabat yang dikaguminya atau menjadi idola baik
tampilan fisik maupun karakternya.
b) Perubahan Lifestyle Menjadi Materialistis
Kecenderungan lifestyle materialistis ini dilatar
belakangi dengan terbentuknya pola pikir dari orang
untuk mengadopsi lifestyle standar yang cukup
tinggi sebagai sebuah keharusan. Sedangkan faktor
eksternal yaitu melalui pola asuh dan strata sosialnya.
Faktor paling paten adalah menganut nilai kehidupan

materialistis, pada mahasiswa pengaruh interaksi
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sosial dengan orang lain yang senada dengan
materialistis dikatakan pula berpengaruh, paling
utama faktor interaksi dengan pergaulan dalam
lingkungan kampus. Dari sisi pandangan sosial,
sahabat merupakan bagian sosialisasi yang
mempengaruhi memberikan saran dan arahan tentang
cara berbuat dan berperilaku melalui interaksi sosial.
Perubahan Pola Pikir Menjadi Pragmatis dan Acuh
Tak Acuh

Hakikatnya pemikiran pragmatis timbul
sebagai jawaban atas berpindahnya ketentuan norma
yang pernah ada. Dari penemuan yang direspons
melalui sebuah informasi yang penting dan bersifat
fakta bahwa kebudayaan pragmatisme dalam lingkup
kampus. Robohnya jiwa tolong menolong, hilangnya
kebudayaan melakukan sesuatu tanpa berbuat ria
menjadi cerminan dari beberapa ugkapan yang
ditemukan. Membantu karena ingin mendapatkan
pujian. Ukuran berteman adalah salah satu
penyebabnya. Komunikasi yang terbentuk melalui
pandangan untung rugi.

Berdasarkan pembahasan diatas maka adapun
dampak positif yang di timbulkan dari lifestyle yaitu
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tidak ketinggalan zaman artinya setiap adanya
perkembangan zaman yang terjadi maka mahasiswa
tersebut akan tetap update, pengetahuan dan
pengalaman baru akan dirinya tetap terjangkau
karena lifestyle seseorang bisa muncul dari berbagai
pihak berdasarkan keinginan sendiri dan apa yang

kita lihat sehari-hari.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Tentang penelitian diatas sudah ada beberapa
penelitian yang terdahulu yang penulis jadikan acuan
untuk media yang berkaitan dengan Hubungan Pergaulan
dalam Pembentukan Lifestyle Mahasiswa, dengan ini ada

dua literatur jurnal, satu literatur berupa skripsi, dan di

antarannya:

1. Skripsi Septi Dwi Ambarwati, 2017 “Hubungan
Interaksi  Sosial Kelompok Dengan Lifestyle
Hedonisme Di kalangan Pelajar SMPN 128 Jakarta’.
Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang”. Fakultas
Psikologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini bersifat
kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
sebuah penelitian tentang Lifestyle hedonis mahasiswi
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
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Malik Ibrahim Malang terbagi menjadi 3 kategori,
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Rata-rata tingkat Gaya
Hidup Hedonis Mahasiswa Fakultas Psikologi di UIN
Maliki Malang rata-rata mempunyai Lifestyle Hedonis
yang sedang. Tingkat perilaku konsumtif mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang terbagi menjadi 3 kategori,
yaitu tinggi berada pada kategori tinggi, sedang, dan
rendah.

. Tinjauan penelitian yang relevan berjudul “Potret
Lifestyle teman sebaya Di Kalangan Mahasiswa”
(Studi pada Mahasiswa Sosiologi FISIP Universitas
Lampung). Jurnal, Karya Dauzan Deriyansyah Praja
dan Anita Damayantie. Dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah di paparkan sebelumnya
tentang potret gaya hidup hedonisme di kalangan
mahasiswa.

. Tinjauan penelitian yang relevan berjudul “Studi Kasus
Teman Sebaya Dalam Pembentukan Gaya Hidup
Siswa” jurnal karya Arisa Darwisl, Agung Rinaldy
Malik, dan Burhan, serta Hasia Mart. Dari hasil
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk

gaya hidup, mengulas bagaimana pengaruh teman
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sebaya dalam pembentukan gaya hidup serta dampak

negatif gaya hidup siswa. berdampak negatif.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah
penelitian Fenomenologi, fenomenologi adalah ilmu
pengetahuan yang menggambarkan apa yang seseorang
terima, rasakan, dan apa yang diketahui dalam
kesadaran yang berlangsung serta pengalamannya.
Kuswarno  mengatakan  bahwa  fenomenologi
merupakan salah satu jenis dalam penelitian kualitatif
yang  menurut  pandangan  mereka  sendiri.
Fenomenologi terdiri dari karasteristik yaitu: Deskripsi
(deskripsi fenomena), Reduksi (asumsi dan prasangka),
Esensi (makna inti dan pengamatan individu dalam
pengamatan), dan Intensionalitas (pernyataan yang
obyektif dan refleksi subyektif).(Waruwu, Marinu.
2023)

Penyajian laporan tersebu akan diisi kutipan-
kutipan laporan sebagai data memberitahukan
gambaran laporanpenelitian. Hasil data yang

ditemukan kemungkinan besar dari hasil observasi,

32
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catatan lapangan, naskah wawancara, videotape, foto,
catatan/memo, dokumen pribadi dan dokumen resmi
dan lain sebagainya.(Meleong, 2006:11).

Gambaran Penelitian ini penulis akan dilakukan
sebagai gambaran mengenai Hubungan Pergaulan dan
bentuk-bentuk pergaulan Mahasiswa BPI dalam
membentuk lifestyle berdasarkan circle of friends
Program Studi Bimbingan Dan Penyuluhan Islam
Angkatan 2020 Universitas Islam Ahmad Dahlan

Sinjai.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian tersebut adalah
pendekatan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif
merupakan  gaya  penelitian  yang  berusaha
mengonstruksi realitas dan memahami maknanya.
Dalam penelitian kualitatif kehadiran nilai peneliti
bersifat eksplisit dalam situasi yang terbatas,
melibatkan subjek dengan jumlah. penelitian kualitatif
juga memiliki ciri yaitu informasi yang didapatkan
berupa ikatan konteks yang akan menggiring pada
pola-pola atau teori yang akan menjelaskan fenomena
sosial. Penelitian kualitatif akan menghasilkan
deskripsi data berupa kata tertulis, lisan dari orang,
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serta perilaku yang diamati. Jenis penelitian kualitatif
hanya bersifat mendeskripsikan atau menggambarkan
kondisi objek penelitian, bukan menguji hipotesis.
(Putri 2017).

Menurut Satori, dalam penelitian penelitian
kualitatif mengungkapkan sebuah peristiwa atau
fenomena, dan gejala sosial yang ingin dikaji makna
dan isinya lebih dalam lagi. (Waruwu 2023).

Berdasarkan dari pendapat diatas Adapun
menurut Kirk dan Miller, mengungkapkan bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
sosial yang secara fundamental bergantung dari
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya
maupun dalam peristilahannya. Subjek dalam
penelitian kualitatif adalah manusia baik secara
konseptual maupun keberadaannya dalam suatu
konteks.  Sedangkan  Davod  Williams  juga
mengemukakan definisi kualitatif sebagai
pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dengan
menggunakan metode ilmiah, dan dilakukan oleh
peneliti yang tertarik secara alamiah. David Williams
terhadap penelitian kualitatif terletak pada karakter
alamiahnya, baik dalam teknik pengumpulan data,
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metode, serta proses penelitian yang dilakukan peneliti.
(widiwati, 2020). Alasan peneliti menggunakan
pendekatan ini karena pendekatan kualitatif dianggap
sesuai dengan penelitian ini yang bertujuan ingin
mengetahui  secara mendalam dan  memahami
bagaimana strategi personal banding yang dilakukan

oleh peneliti.

B. Defenisi Operasional

Berdasarkan kajian teori diatas yang dipaparkan
maka dalam skripsi penelitian yang berjudul “Hubungan
Pergaulan Dalam Pembentukan Lifestyle Mahasiswa
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Angkatan
2020  Universitas Ahmad Dahlan Sinjai”. Untuk
menghindari perbedaan pengertian atau kesalahpahaman
makna, maka penulis mengemukakan vyaitu: Hubungan
pergaulan adalah relationship yang terjalin erat sehingga
mampu membentuk circle of friends atau lingkaran
pertemanan ternyata mengandung makna lain dibalik kata-
katanya. Apabila diterjemahkan, kata circle yang berasal
dari bahasa Inggris memang berarti lingkaran. Tapi
sebenarnya arti lingkaran di sini memiliki arti yang lebih
terbatas dan mendalam. sedangkan circle pertemanan juga

memiliki arti yang khusus yaitu pabila istilah tersebut
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digunakan dalam konteks pertemanan, berarti lingkaran ini
mengacu pada kelompok atau pergaulan yang terbatas.
Biasanya kelompok terbatas ini memiliki hobi dan tujuan
yang sama. Bisa berupa kesukaan mengoleksi sesuatu,
kelompok pecinta olahraga, tanaman, atau bahkan
pertemanan karena penyuka kehidupan bebas. Sedangkan
lifestyle berbeda dengan individual style (gaya pribadi) dan
social style (gaya sosial), yang dimaksud lifestyle (gaya
hidup) adalah gabungan dari kedua gaya pribadi dan gaya
sosial yang muncul pada wilayah sosial tertentu, merupakan
aktivitas bersama dalam mengisi waktu senggang, dan sikap
dalam menghadapi, isu sosial tertentu. Seperti halnya pada
pergaulan juga memunculkan eksistensi dalam lifestyle
yang membuat berbeda dengan kelompok lain atau berciri
khas tertentu.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian akan dilakukan di Kampus
UIAD Sinjai Kec. Sinjai Utara. Peneliti memilih lokasi
ini karena terdapat permasalahan yang penulis temukan
sehingga ada perasaan kuat untuk mengkaji lebih dalam

tentang Hubungan Pergaulan Dalam Pembentukan
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Lifestyle Mahasiswa Bimbingan Dan Penyuluhan Islam
Fakultas Ushuluddin Dan Komunikasi Islam.
2. Waktu Penelitian
Perencanaan waktu yang akan digunakan
peneliti dalam pelaksanaan penelitian di Kampus
Universitas Islam  Ahmad Dahlan Sinjai akan
dilaksanakan. Dalam jadwal ini berisi kegiatan apa saja

yang akan dilakukan, dan berapa lama akan dilakukan.

Bulan dan Tahun 2023/2024

Ja | Fe | M MJuuAgSe

p| ..
clei|n |yl ulp

a

of

Uraian Kegiatan A J O D
n|b | ar =
t

Observasi

Awal

V| V|V

Bimbingan

Proposal

Seminar

Proposal

Revisi Proposal

Setelah Seminar

Pengumpulan

data penelitian

Mengelola

Data Penelitian

Bimbingan Skripsi VIV

Sidang

Munaqasyah

Tabel 1.2: Waktu Penélitian
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D. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sumber informasi
untuk  mencari dan  masukan-masukan  dalam
mengungkapkan masalah penelitian atau dikenal dengan
istilah informasi yaitu orang-orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi. Adapun yang menjadi
subjek penelitian adalah mahasiswa Bimbingan dan
Penyuluhan Islam Angkatan 2020 UIAD Sinjai
sebanyak 25 orang.
b. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian tersebut adalah Hubungan
Pergaulan dan bentuk pergaulan mahasiswa bimbingan
dan penyuluhan Islam dalam membentuk lifestyle
berdasarkan circel of friends .
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dibutuhkan dalam mendukung
penelitian ini, oleh karena itu penulis mengaplikasikan
teknik pengumpulan data berupa Observasi, wawancara
dan Dokumentasi.
1. Observasi
Penelitian ini menggunakan observasi dimana

observasi merupakan pengamatan langsung yang
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dilakukan terhadap objek penelitian atau langkah yang
diterapkan dalam pengamatan terhadap kegiatan
berjalan. (Sugiyono, 2013). Selain dari defenisi
observasi di atas observasi juga merupakan akumulasi
data fundamental dalam penelitian kulaitatif. Suapaya
data itu benar dan berguna, observasi wajib diadakan
oleh peneliti yang telah mendapat pelatihan yang cukup
serta telah melakukan planing yang terpercaya.
(Poerwandari, 2017).
Wawancara

Wawancara merupakan langkah awal yang penulis
gunakan dalam teknik pengumpulan data untuk
mengorek informasi dari sumber data langsung melalui
permbicaraan secara langsung. (Djam’an & Aan
Komariah, 2012). Wawancara dilaksanakan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan
seacara face to face maupun dengan menggunakan
media komunikasi seperti telepon. (Hakim 2013).

Berdasarkan penelitian ini penulis melakukan
proses wawancara terstruktur yang dimana penulis telah
menyediakan instrument penelitian yang isinya
mengenai pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
serta jawabannya akan dijawab oleh informan yang
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telah mendapat persetujuan untuk melakukan waancara.
Informan yang akan menjadi subjek penelitian yaitu
Mahasiswa Prodi BPI Angkatan 2020. Berkenan dengan
itu data yang akan didapat melalui wawancara adalah
mengenai hubungan pergaulan dalam pembentukan
lifestyle mahasiswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan langkah pengumpulan
data penelitian dengan media dokumen atau media
lainnya baik tertulis dan cetak, serta rekaman yang
berhubungan dengan  penelitian.(Waruwu  2023).
Dokumentasi penelitian yaitu mulai dari rekaman, foto,
dan data yang berhubungan dengan yang akan dijadikan
landasan data pendukung atau lampiran pada penelitian
ini.
Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian
merupakan peralatan yang di gunakan bagi peneliti dalam
menggunakan metode pengumpulan data. Yang dijadikan
media atau alat peneliti merupakan peneliti itu sendiri. Oleh
karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian

selanjutnya dengan terjun kelapangan. Adapun instrumen
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penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Observasi langsung

Dalam penelitian ini  penulis melakukan

pengamatan terhadap mahasiswa Bimbingan
Penyuluhan Islam Angkatan 2020, tentang hubungan
pergaulan dalam pembentukan lifestyle mahasiswa.
Berdasarkan pengamatan langsung yang penulis
lakukan selam 3 bulan yaitu Oktober, November dan
Desember  penulis menemukan bahwa pergaulan
mahasiswa sangat beragam. Pergaulan tersebut bukan
hanya terjadi di dalam kampus dan diruangan belajar
namun hal senada terjadi juga diluar kampus. lifestyle
mahasiswa saat dikampus dan diluar kampus berbeda
mulai dari fashion, tempat makan dan perilakunya.
Dimana sebelum masuk dunia kampus dan berteman
mahasiswa memiliki lifestyle yang sederhana, akan
tetapi setelah mengenal kampus dan berteman maka
muncul perubahan pada lifestyle pada mahasiswa
tersebut.

2. Pedoman Wawancara

Wawancara adalah cara yang digunakan penulis

dalam mendapatkan informasi tentang  pergaulan
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mahasiswa BPI dalam membentuk lifestyle. Maka
pengumpulan data dapat digunakan alat bantu berupa:
kertas, pulpen, kamera, serta buku catatan dan
sebagainya yang dirasa perlu dalam pengumpulan data,

dan materi yang akan memperlancar proses wawancara

G. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data yang peneliti peroleh
pada saat melakukan penelitian di Prodi Bimbingan dan
Penyuluhan Islam dengan wawacancara. Dalam penelitian
kualitatif dibutuhkan sebuah teknik inspeksi keabsahan
data. Untuk mendapat keabsahan data penemuan sangat
diperlukan untuk diteliti kapabilitasnya dengan melakukan
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik inspeksi
keabsahan data yang menjadikan sesuatu yang lain diluar
data untuk perlunya melakukan pembanding atau
pengecekan terhadap data.(Moleong, 2006). Dengan
perspeksi lain bahwa, dengan triangulasi peneliti mampu
mengecek hasil penemuan dengan cara melakukan
perbaningan dengan berbagai sumber, metode atau teori.
Untuk itu peneliti dapat melakukannya dengan jalan:

a. Memberikan beragam bentuk pertanyaan.

b. Mereschekdengan beragam sumber data.
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c. Menggunakan berbagai teknik agar hasil reschek
dapat dipercaya datanya yang ditemuakan.

(Moleong, 2006).

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui Reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data,
adalah pemfokusan, proses seleksi, abstraksi dari file note
dan penyederhanaa. Sedangkan, reduksi data merupakan
elemen dari proses analisis yang memperpendek,
mempertegas, dan membuat fokus, serta membuang hal-hal
yang tidak penting dan membenahi berbagai macam rupa
untuk menghasilkan kesimpulan penelitian untuk dapat
dilaksnakan. Penyajian data, merupakan suatu rakitan
organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi yang
memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian
ini merupakan rakitan kalimat yang disusun secara logis
dan sistematis. Penarikan kesimpulan, untuk menuju ke
arah ini, sejak awal pengumpulan data peneliti harus
memahami apa arti dari berbagai hal yang ia temui dengan
melakukan pencatatan peraturan-peraturan, pernyataan-
pernyataan, pola-pola, konfigurasi yang mungkin, arahan
sebab akibat dan berbagai proposisi. Beberapa metode

teknik analisis data yaitu:
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1. Reduksi data

Reduksi data adalah  memilih  pokok,
merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dan dicari tema dan polanya serta melepas yang tidak
perlu. Data yang ditemukan mengharuskan agar
sekiranya segera di reduksi agar tidak menumpuk serta
mepermudah dalam investigasi data yang memeprmudah
untuk melakukan pernarikan kesimpulan.

2. Penyajian data

Setelah data di reduksi, maka tahap selanjutnya
yaitu penyajian data atau memunculkan data. Dengan
penyajian data akan mempermudah mengetahui apayang
telah terjadi, planing kerja berpindah ketahap
selanjutnya atas dasar apa yang telah dimengerti.
Penyajian data adalah langkah pemberian sekelompok
informasi yang sudah disusun secara sistematis, dimana
kemungkinan untuk mendapat kesimpulan dan
pengambilan keputusan.

3. Penarikan kesimpulan (verifikasi)

Tahap selanjutnya menurut Miles and Huberman
merupakan menarik kesimpulan dan konfirmasi.
Kesimpulan awal yang dinyatakan masih bersifat tentatif
atau fana dan akan ada perubahan jika tidak ada



45

penemuan informasi-informasi yang kredibel yang akan
menjadi penndukung pada langkah pengumpulan data.
Simpulan akhir dalam penelitian kualitatif sebisa
mungkin mampu menjawab rumusan masalah yang telah
didefinisikan rumusan masalahnya mulai dari awal, akan
tetapi bisa juga tidak karena dalam hal ini telah
dijelaskan bahwa problem pada penelitian kualitatif
bersifat fana atau sementara dan akan mengalami

berkembang setelah penelitian berada diarea lapangan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Dan Profil Program Studi Bimbingan Dan

Penyuluhan Islam
Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan
Islam Berdiri Sejak tanggal 12 september 2005
berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan
Islam No: Dj.11/423/2005. Penerimaan mahasiswa baru
dimulai tahun 2006. Di bawah kepemimpinan Dr.Pagga,
M.Pd.l., Prodi BPI mulai menerima mahasiswa baru
angkatan |. Saat itu perkembangan program studi BPI
masih belum begitu pesat dilihat dari jumlah mahasiswa
yang masih begitu kecil, informasi dan sosialisasi akan
prodi bimbingan dan penyuluhan islam masih belum
begitu meluas. Pengembangan program studi dari tahun
ke tahun terus dilakukan mulai dari penambahan dosen
tetap, peningkatan jumla mahasiswa, perubahan
akreditasi. Tahun 2011 prodi BPlI mendapatkan
akreditasi C dari BAN PT dengan No 043/BAN-PT/Ak-
XI1/S1/1/2011. Dengan bekal akreditasi tersebut, prodi
BPI berusaha untuk melakukan berbagai cara untuk

sosialisasi dan terus mengupayakan pengembangan

46
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prodi. Pada tahun 2015, prodi BPIl berhasil
mendapatkan arekditasi B dari Ban Pt dengan No
1262/SK/BAN-PT/Akred/S/XI11/2015.

Tahun 2016 Sekolah Tinggi Agama islam
Muhammadiyah (STAIM) berubah nama menjadi
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai membawa
perubahan yang signifikan bagi kampus. Terkhusus
pada program studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam
yang tahun-tahun sebelumnya hanya menerima 1 kelas,
sejak tahun 2015 dan 2016 sudah mulai menerima 2
bahkan 3 kelas setiap tahun. Bahkan di tahun ajaran
2023/2024 mahasiswa BPI masih bertambah sesuai
dengan minat dari para mahasiswa, serta banyak
kegiatan terbaru yang di laksanakan oleh Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam.

Berikut nama-nama  ketua program  Studi

Bimbingan dan Penyuluhan Islam:
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NO NAMA PERIODE
1 Dr.Pagga K, M.Pd.I 2005 — 2009
2 Dr. A.Makmur Jaya Nur, M.Pd 2009 — 2011
3 Dr. Hardianto Rahman, M.Pd. 2011 - 2013
4 Dr. Suriati, S.Ag, M.Sos.| 2013 — 2015
5 Dr. Rahmatullah, S.Sos.I, MA 2015 — 2020
6 Mulkiyan, S.Sos, MA 2020 — 2022
7 Mubhlis, S.Kom.I,M.Sos.I 2022 — 2024
8. St. Hajrah Syam, S. Sos, M.A 2024-Sekarang

Tabel 1. 3: Nama-nama Kaprodi BPI
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2. Visi

3.

a.

b.

C.

”"Menjadi  Program  Studi yang Islami,
Kompetitif dalam Bidang Bimbingan dan Penyuluhan
Islam Berbasis Riset dan Teknologi”

Misi

Untuk mewujudkan Visi Bimbingan dan
Penyuluhan Islam (BPI) ditetapkan misi sebagia
berikut:

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam
Bidang Bimbingan

dan Penyuluhan Islam Berbasis Riset dan Teknologi.
Melakukan dan mengembangkan penelitian dalam
Bidang Bimbingan dan Penyuluhan Islam Berbasis
Riset dan Teknologi.

Melakukan dan mengembangkan Pengabdian Kepada
Masyarakat dalam Bidang Bimbingan dan Penyuluhan

Islam Berbasis Riset dan Teknologi.

4. Tujuan

a.

Menghasilkan Sarjana yang Islami, Kompetitif dalam
Bidang Bimbingan dan Penyuluhan Islam Berbasis

Riset dan Teknologi.
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b. Menghasilkan produk penelitian berbasis teknologi
dalam Bidang Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Berbasis Riset dan Teknologi.

¢. Menghasilkan produk PkM berbasis riset dan teknologi
dalam Bidang Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Berbasis Riset dan Teknologi.

d. Mengembangkan Pembinaan Al-Islam
Kemuhammadiyahan kepada Dosen dan Mahasiswa.

Tabel 1.4 : Prospek Lulusan

PROFIL

DESKRIPSI PROFIL LULUSAN
LULUSAN

Sarjana sosial yang berkepribadian
baik, berpengetahuan luas dan

Penyuluh Agama || mutakhir dibidangnya serta mampu

Islam melaksanakan tugas pembimbingan

dan penyuluhan agama islam
berlandaskan ajaran dan etika

keislaman, keilmuan dan keahlian
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Sarjana sosial yang berkepribadian
baik, berpengetahuan luas dan
mutakhir dibidangnya serta mampu

melaksanakan konseling sosial

Konselor Sosial

Keagamaan
keagamaan masyarakat berlandaskan

ajaran dan etika keislaman, keilmuan

dan keahlian.

Menjadi pelatih soft skill professional

yang menguasai teori dan teknik
Trainer

pelatihan serta pengembangan potensi
diri, keluarga, masyarakat dan

kelembagaan.
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NO NAMA DOSEN NIDN
1. Dr. SURIATI. S.Sos.1.,M.Sos.| 2001017801
2. Dr. MUH. ANIS, M.Hum. 2110057701
3. MULKIYAN, S.Sos.,M.A 2129129202
4. SURIYANTI, S.Sos.M.A 2107089301
S. DESI ALAWIYAH, S.Sos.I.,M.A 2129099401
6.

St. HAJRAH SYAM, S.Sos.,M.A 210606401
7. SULFIKAR K., S.Sos.,M.A 2118119301

Tabel 1.3 : Nama-Nama Dosen BPI

TRUKTUR ORGCANISAS
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN DAN KOMUNIKASI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI

Gambar 1.1 : Struktur Organisasi Prodi BPI
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Gambar 1.2 : SK Dan Sertifikat Akreditas Prodi BPI

KEPUTUSAN
BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI

NOMOR : 8530/SK/BAN-PT/Ak-PPJ/S/XII/2020
TENTANG

AKREDITASI
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM PADA PROGRAM
SARJANA INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI, KABUPATEN
SINJAI

BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan
Perguruan Tinggi, perlu menetapkan Keputusan Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi tentang Akreditasi
Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada
Program Sarjana Institut Agama Islam Muhammadiyah
Sinjai, Kabupaten Sinjai.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336);

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 47);

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program
Studi dan Perguruan Tinggi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 49);

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pendirian,
Perubahan, Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri, dan
Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin Perguruan Tinggi
Swasta (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
52);

5. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi

Nomor 284/M/KPT/2017 tentang Perubahan Atas Keputusan

Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor

328/M/KPT/2016 Tentang Anggota Dewan Eksekutif Badan

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Periode Tahun

2016-2021;
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Gambar 1.3 : SK Prestasi BPI

B. Hubungan Pergaulan Mahasiswa BPl Dalam
membentuk Lifestyle Berdasarkan Circel Of Friends
Berdasarkan sub variabel tentang hubungan
pergaulan mahasiswa bpi dalam membentuk lifestyle
berdasarkan circel of friends beberapa informan
mengungkapkan bahwa:

“saya sering bergaul dengan siapa pun itu dan
memang benar adanya saya sering terpengaruh dengan
teman saya jika teman saya memiliki gaya hidup yang
bagus saya kadang iri dan mau juga apalagi semenjak saya
punya circel semua teman saya hidup nya lumayan bagus
punya banyak uang, di sayang orang tuanya dan punya
banyak teman”. (Wawancara Pribadi, 19 Mei 2024)

“Dikampus saya berhubungan baik teman —teman
saya terkadang menyapa dan berbincang dengan sahabat
dan teman yang lainnya, berbeda dengan circel saya lebih
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banyak menghabiskan waktu dengan mereka jadi kadang
lupa untuk pulang karena nyaman bersama mereka”.
(Wawancara Pribadi, 17 Mei 2024)

“Bergaul dengan teman menurut saya bisa merubah
kepribadian dan gaya hidup saya, saya merasa lebih stylis
dan mampu bersaing dengan perkembanagan zaman semua
teman saya fashion nya bagus jadi saya juga harus
menirukan mereka karena ini adalah dampak positif bagi
saya”. (Wawancara Pribadi, 18 Mei 2024)

“Hubungan  pergaulan  benar-benar  mampu
membentuk lifestyle saya mulai yang awal mulanya saya
hanya berpenampilan sederhana tapi setelah saya
mempunyai sebuah ingkaran pertemanan semuanya berubah
180 derajat, saya suka fashion yang terkenal, modern dan
banyak diminati orang lain” (Wawancara Pribadi, 17 Mei
2024)

“dulu mengenai pergaulan dan berteman saya tidak
peduli karena bagi saya, sendiri lebih baik saya suka keluar
malam dan menghabiskan waktu ke hal yang negatif. Tapi
semenjak saya masuk dunia kampus dan bergaul dengan
beberapa orang serta punya sebuah sahabat saya bisa
berubah karena adanya pengaruh positif dari teman saya,
sekarang saya lebih sering menghabiskan waktu di mesjid,
perpus dan kampus untuk hal yang lebih baik”. (Wawancara
Pribadi, 20 Mei 2024)

“berhubungan menurut saya bisa dilakukan dengan
siapa pun tapi jika tidak memilih pergaulan yang baik maka
hal itu akan menjerumuskan Kkita ke hal yang tidak
diinginkan, saya ambil contoh sampai sekarang saya sangat
suka yang namanya bergaya sesuai dengan diri saya hingga
pada akhirnya saya memiliki banyak teman dan itu
membuat saya menjadi orang yang berpengaruh untuk
teman saya”. (Wawancraa Pribadi, 19 Mei 2024)
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“saya ingin mempunyai Sahabat yang mampu
mengerti saya dan selalu ada saat saya dalam masalah
hingga pada akhirnya saya memiliki bebberapa orang yang
selalu ada untuk saya teman. Saya dan mereka memiliki
hubungan pertemanan yang sangat akrab mulai dari saya
memiliki barang yang selalu sama dan kami sering sering
bersama”. (Wawancraa Pribadi, 20 Mei 2024)

“gaya hidup seseorang mampu berubah karena saya
menganggap bahwa teman adalah orang yang sangat
berpengaruh seorang teman punya transfer untuk mengubah
hal yang ingin kita lakukan sesuai dengan kepentingannya,
misalnya dalam berbahasa sering kali tanpa saya sadari saya
mengikuti cara berbicara teman saya ini adalah contoh yang
sangat sederhana, sebelum masuk dalam dunia kampus
gaya hidup sayapun mulai berubah baju yang saya kenakan
bisa dikatakan cukup modis untuk di perlihatka”.
(Wawancraa Pribadi, 8 Mei 2024)

“saya sejujurnya tidak mempunyai teman yang
sangat akrab semua tman yang saya miliki di kampus
bahkan di rumah saya semua nya hanya teman sekedar
lewat saja, saya lebih sering sendiri san menghabiskan
waktu di rumah, mengenai gaya hidup saya dari fashion
saya lebih sering memperhatikan style orang-orang yang
menurut saya kcock dengan diri saya. Saya kerap kali
melihat teman —teman yang lain di sosmed mulai dari cara
mereka bergaya dan kelakuan yang unik menurut saya”.
(Wawancraa Pribadi, 18 Mei 2024)

“seringnya saya makan diluar mempengaruhi teman
saya untuk ikut juga karena jika mereka tidak ikut maka
saya biasa nya tidak ingin berteman dengan mereka, karena
menurut saya teman itu akan selalu ikut dimana pun saya
pergi. Mulai dari mengikuti gaya hidup saya, memakai
pakaian couple dan selalu bersenang-senang bersama”.
(Wawancraa Pribadi, 7 Mei 2024)
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C. Bentuk Pergaulan Mahasiswa BPI Dalam Menentukan
Lifestyle Berdasarkan Circel Of Friends
Berdasarkan sub variabel tentang bentuk pergaulan
mahasiswa BPI dalam menentukan lifestyle berdasarkan
circel of friends, maka didapatkan beberapa bentuk
pergaulan yaitu circel of friends meningkatkan lifestyle
hedonis, mempengaruhi perilaku lifestyle komsumtif dan
pilihan lifestyle yang sehat dan tidak sehat. Adapun hasil
wawancara dengan mahasiswa sebagai berikut:
1. Circle Of Friends Meningkatkan Lifestyle Hedonis
Berdasarkan ~ wawancara  dengan  informan
mengatakan bahwa:

“Gaya hidup saya bebas, bebas memakai
pakaian apapun tanpa perlu khawatir di omongan
orang (tetapi tetap sesuai norma-norma yang
berlaku), bebas mengekspresikan segala hal mulai
dari gaya bicara, ekspresi, hal-hal yang di sukai
tanpa harus mengikuti pikiran dan keinginan orang
lain, walaupun terkadang saya suka mengikuti gaya
hidup seseorang yang saya anggap sesuai dengan
diri saya”. (Wawancara Pribadi, 20 Mei 2024)

“Saya sering terpengaruh dari segi kebiasaan-
kebiasaan seperti cara berpakaian, makanan favorit,
atau hobi yang sering dilakukan bersama dan
perilaku hedonis menurut saya bisa erjadi
tergantung dari masing-msing individu tapi pada
umumnya Pergaulan mampu membentuk gaya
hidup”. (Wawancara Pribadi, 19 Mei 2024)
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“Saya Mulai dari segi bahasa, kebiasaan ataupun
perlakuan. Alhamdulillah sejauh ini menurut saya
pribadi terkadang terpengaruh dgan teman-teman
saya, kalau menurut saya sih iya, Karna selama
saya di dunia kampus saya orangnya tidak terlalu
dekat bagaimanaa dengan teman saya Yyang
dikampus Yah biasa biasa saja, Karna saya selama
kuliah tidak terlalu bgaimana sekali soal Life
style,Intinyaa saya nyaman dan sopan dalam hal
pakaian saya, tidak semestinya saya harus ikut
trend stiap Waktu. Walaupun sebenarnya terkadang
ada dalam diri saya tapi perilaku hedonis itu
mampu membuat saya lupa dengan keadaan
saya”.(Wawancraa Pribadi, 20 Mei 2024)

“Biasa aja kok, Tempat makan yg jelas nda
Terlalu mahal,alat komunikasi Alhamdulillah ada
Hp android,Alat transportasi kadang pinjam. Mulai
dari segi bahasa, kebiasaan ataupun perlakuan saya
pernah terpengaruh karena teman saya sering
berperilaku hedonis dan ikut ma juga”.(Wawancraa
Pribadi, 18 Mei 2024)

“ Biasa toh ada teman ku pergi belli makanan
dan langsung na habiskan karena besok adaji jadi
di habiskan mi saja, ka nabilang hidup hari ini
harus di nikmati kesenangan adalah hal utama bagi
nya, jadi ku pikir-pikir bagus juga itu jadi ada rasa
mau mengikuti”. (Wawancraa Pribadi, 17 Mei
2024)

“hal yang biasa kulakukan itu kalau sudah gajian
pasti banyak lagi uang ku kalau mau mi teman ku
pergi makan-makan dan berfoya — foya ikut ma
juga”.(Wawancraa Pribadi, 11 Mei 2024)

“kalau tidak belli ka juga begitu tidak
naanggapka teman ku dan ada perasaan insecure
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juga kalau tidak bisa sama dengan ku. Jadi
berusahama belli supaya bisaka sama teman
ku”.(Wawancraa Pribadi, 8 Mei 2024)

“sekarang itu kan banyak sekali trend baru kalau
tidak ikut ki orang pasti ketinggalan zaman maki,
dunia dan perkembangan terus berjalan dan maju
masa kita di belakang terus. Jadi saya kalau ada
baru dan bissaka ikut maka tidak raguka yang
penting bahagia ka dan sama terus dengan teman —
teman ku yang lain dikampus dan di rumah
ku”.(Wawancraa Pribadi, 7 Mei 2024)

2. Circel Of Friends Mempengaruhi Perilaku Komsuntif
Berdasarkan ~ wawancara  dengan  informan
mengatakan bahwa:

“Dalam circel of friends saya ada teman ku
sering berperilaku komsumtif bahkan kalau ada na
belli bukan hanya satu api banyak dan yang na beli
itu canti dan masuk dalam tipeku juga, jadi
terkadang saya suka mengikutinya”. (Wawancara
Pribadi, 19 Mei 2024).

“Belanja di shoppe itu sangat menyenangkan
apalagi kalau di lihat ki harganya banyak yang
murah-murah jadi terpengaruh untk belli dan teman
ku juga ikut belli jadi saya ingin punya barang
sama dengan dia jadi belli ma juga”. (Wawancara
Pribadi, 9 Mei 2024).

“Didalam pertemanan saya ada 5 orang dan
kami sering berbelanja lewat shoppe, tik tok dan
bahkan kami sering pergi ketoko secara langsung
untuk belli barang kembar, bahkan saya terkadang
lupa dimana saya ambil uang untuk membeli semua
itu”. (Wawancara Pribadi, 7 Mei 2024).

“teman saya punya barang yang brandid semua
barang-barangnya sangat mahal saya terkadang ikut



60

serta membeli barang itu bukan hanya satu tapi
kadang dua dan bahkan empat seperti tas dan
lainnya, tidak ada unsur paksaan saya sendiri yang
mau membelinya”. (Wawancara Pribadi, 19 Mei
2024).

“Saya pernah terpengaruh untuk berperilaku
komsumtif, karena dalam circel of friends itu rata-
rata masuk dalam kategori keluarga strata tinggi
sehingga say pengaruh dan menumbuhkan unsur
paksaan untuk mengikuti lifestyle teman saya agar
tetap dianggap dalam sebuah team. Karena jika
saya tidak ikut belli maka saya tidak akan dianggap
teman. Walaupun bisa saya berpikir bahwa teman
saya tidak tulus berteman dengan saya tapi jika
saya tidak berteman dengan mereka maka saya
akan sama dengan siapa”. (Wawancara Pribadi, 20
Mei 2024).

3. Circel Of Friends Pilihan Lifestyle sehat Dan Tidak

Sehat

yaitu:

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan

“saya berteman dengan teman yang mampu
memberikan saya pengaruh baik yaitu positif walau
pun terkadang ada sedikit kesalahan yiatu jika ada
teman yang menganggap bahwa mereka bisa
memilih teman yang negatif untuk kepentingan
mereka sendiri”.(wawancara Pribadi ,20 Mei 2024)

“Kerap kali saya mengungkapkan bahasa yang
jorok, merusak dan mengolok-ngolok orang yang
lebih tua. Nilai-nilai yang dianut circel saya
membuat saya menjadi nakal yakni melanggar nilai
atau bertentangan dengan norma-norma yang ada.
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Bahkan saya mengungkapkan pernah membuli
seorang teman karena kesal”.(wawancara Pribadi ,

7 Mei 2024).

“saya memiliki circel yang dapat dikatakan
negatif, karena banyak lifestyle yang dapat
memancing untuk mengadopsi perilaku negatif
seperti penggunaan bahasa kasar atau perilaku
merusak diri saya, terkadang bahsa dan tindakan
saya sering di kritik oleh orang tua saya tapi tidak
peduli dan tetap melakukan pertemanan tersebut.”
(wawancara Pribadi, 17 Mei 2024).

D. Pembahasan

Berdasarkan pembahasan tentang hubungan pergaulan
dalam pembentukan lifestyle mahasiswa BPI, penulis telah
melakukan wawancara terhadap 25 mahasiswa mengatakan
bahwa hubungan pergaulan benar adanya mampu
membentuk lifestyle mahasiswa. Hal ini diungkapkan oleh
mahasiswa bahwa hubungan mempunyai sistem transfer
yang mampu mengubah seseorang sama hal nya dengan
pergaulan mampu mendonorkan sesuatu hal yang sangat
sederhana mulai dari kepercayaan dan budaya selain itu
senada dengan hubungan pergaulan ada lima tingkatan
hubungan dalam sebuah pergaulan sehingga mampu
terbentuk circel of friends yaitu: (1) people who pass by
(outside the gate) yaitu orang-orang yang hanya lewat

dalam hidup kita, hal ini mampu diumpamakan orang di
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luar pagar atau orang-orang yang lewat saja Kita bicara tapi
hanya sebentar. (2) people we know (cuortyard) orang-
orang yang kita sekedar tahu mungkinkita kenalan, kita
kenalan dan tahu orang itu tapi tidak terlalu dekat dan di
umpamakan berada di halaman rumah. (3) Friends (living
room) orang-orang yang Kkita sebut teman orang-orang
yang mengenal kita dan mengenal mereka ini tahapnya
ibarat di rumah masih diruang tamu. (4) good friends
(Dining Room) teman baik ibaratnya di rumah itu ada di
ruang makan sudah bisa makan bersama, sering ngobrol,
teman baik mengerti kita lebih dalam yang bisa kita ajak
cerita dan peduli dengan hidup kita. (5) Best Friends (Bad
Room) sahabat ini diumpamakan dalam rumah dia sudah
boleh masuk kekamar kita dan melihat isi kamar kita seperti
apa, pada tahap ini akan muncul circel of friends karena
tingkat tingkat kepercayaan yang sudah tinggi apapun
kehidupan pribadi akan di ceritakan kesahabat tersebut.
Hubungan pergaulan dalam pembentukan lifestyle
mahasiswa BPI mampu di bentuk karena adanya circel of
friends sehingga besar kemungkinan bahwa pergaulan
mempunyai hubungan untuk membentuk bahkan mengubah
lifestyle seorang mahasiswa mulai dari fashion, alat

teknologi, alat transportasi, makanan dan kepercayaan
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Berdasarkan sub variabel tentang bentuk pergaulan
mahasiswa BPI dalam menentukan lifestyle berdasarkan
circel of friends, maka didapatkan beberapa bentuk
pergaulan yaitu circel of friends meningkatkan lifestyle
hedonis, mempengaruhi perilaku lifestyle komsumtif dan
pilihan lifestyle yang sehat dan tidak sehat. Adapun hasil
wawancara dengan mahasiswa sebagai berikut:

1. Circle Of Friends Meningkatkan Lifestyle Hedonis

Berdasarkan dari, 25 mahasiswa hasil wawancara

yaitu 8 informan mengatakan bahwa mengatakan bahwa
dalam lingkaran pertemanan kerap kali terdapat seorang
teman yang berperilaku hedonis. Perilaku hedonis yang
dimaksud disini adalah seorang teman yang dalam
perspektifnya hanya ada keinginan untuk selalu berfoya-
foya dalam hal apapun itu yang terpenting
kebahagiaannya tanpa memikirkan hal yang lainnya.
Dengan adanya perilaku tersebut membuat mahasiswa
sering ikut-ikutan yang awalnya hanya coba-coba tapi
lambat laun ada perasaan nyaman dan bahagia tanpa
adanya unsur paksaan.

Berdasarkan argumen diatas hal itu diperkuat dengan
ungkapan 7 informan bahwa semenjak melakukan

pergaulan dalam circel of friends banyak hal yang
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mampu berubah mulai dari lifestyle nya seperti fashion,
tempat makan, dan alat teknogi serta alat transportasinya.
hal ini dibuktikan dengan adanya perasaan insecure
dengan keadaannya sehingga mengupayakan segala cara
untuk mendapatkan kebahagiaan dan kesenagan semata.
Dalam perilaku hedonis kali ini dipengaruhi oleh unsur
paksaan dari dalam diri sendiri.

Dari hasil wawancara dengan 10 informan
mengatakan bahwa setiap orang membutuhkan materi
dan lifestyle yang baru, karena kebutuhan sangat banyak.
Oleh sebab itu, perasaan puas baru akan terasa jika
semua hal yang diinginkan mampu terwujud. Dengan
bergaul di circel of friends mampu memberikan
informasi baru mengenai trend-trend yang viral dan
membuat penampilan mahasiswa lebih keren dan jadi
pusat perhatian. Jadi perilaku hedonis disini tidak ada
unsur paksaan.

Berdasarkan wawancara dari 25 informan di atas,
penulis menarik kesimpulan bahwa pergaulan yang
didasarkan pada circel of friends mempunyai hubungan
dalam menentukan lifestyle hedonis mahasiswa.
Contohnya beberapa informan lebih memfokuskan
dirinya untuk kesenangan hidup saja di bandingkan hal
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lain yang bernilai positif. yang dimana perilaku hedonis
didalamnya ada unsur paksaan serta keinginan sendiri
hal ini diungkapkan oleh beberapa informan. Perilaku
hedonis disini dalam circel adalah kebiasaan berfoya-
foya, mengikuti trend secara berlebihan, dan
menghambur-hamburkan ua tanpa mengetahui asal usul
uang tersebut intinya kebahagiaan fokus utamanya.
. Circel Of Friends Mempengaruhi Perilaku Komsuntif
Berdasarkan wawancara pada sub variabel di atas 25
informan bersedia melakukan wawancra sehingga di
dapati bahwa 5 informan mengatakan bahwa informan
dalam circel nya pernah terpengaruh untuk berperilaku
komsumtif, karena dalam circel of friends itu rata-rata
masuk dalam kategori keluarga strata tinggi sehingga
pengaruh itu menumbuhkan unsur paksaan untuk
mengikuti lifestyle teman agar tetap dianggap dalam
sebuah team. Pengaruh perilaku komsumtif yang
dimaksud adalah seringnya seorang teman gonta ganti
barang brande sehingga membuat teman lainnya lebih
komsumtif dalam membeli  barang, contohnya
penggunaan  Shoppe untuk melakukan perilaku

komsumtif.
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Hasil wawancra 10 informan mengatakan bahwa
informan cenderung suka membeli barang atau jasa yang
tidak di perlukan karena mendapat tekanan dari seorang
teman. Contohnya dalam kekompakan kelompok
menjadi faktor kunci dimana eratnya hubungan informan
dengan teman. Jika semua barangnya couple tanpa
mengingat latar belakang keluarga.

Berbeda dengan 15 informan mengatakan bahwa
semua  circel pertemanannya masuk dalam strata
keluarga orkay (orang kaya) yang menyebabkan
informan mau tidak mau serta suka tidak suka terpaksa
harus berperilaku komsumtif agar bisa menyamai teman
circel nya, dengan mengubah lifestyle kearah yang lebih
komsumtif terhadap barang. Informan juga mengatakan
bahwa pembelian barang yang biasa dilakukan adalah
Shooppe, Lazada dan Tik-tok. Informan sendiri tidak
menyadari uang yang di pakai untuk membeli barang
tersebut sumbernya dari mana, yang terpenting adalah
informan mampu mewujudkan keinginannya.

Berdasarkan hasil wawancara pribadi dengan 25
informan hal ini sangat menarik untuk dibahas, sehingga
kesimpulan akhirnya adalah benar adanya semua

mahasiswa mampu berubah karena teman circel nya, hal
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ini dilakukan agar kekompakan kelompok, kesepakatan
kelompok dan keterikatan pandangan semakin erat dan
persahabatan dalam circel akan terjalin dalam waktu
yang cukup lama.

Circel Of Friends Pilihan Lifestyle sehat Dan Tidak Sehat

Berdasarkan sub wawancara penulis dengan 25
informan umumnya menemukan bahwa mahasiswa
terlibat pergaulan yang memicu pilihan lifestyle sehat
dan tidak sehat, seperti yang di kemukakan oleh 10
inforan bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi
seseorang dalam memilih lifestyle tertentu, sehingga
informan memilih lifestyle yang sesuai dengan
kebutuhan dan nilai-nilai pribadinya bukan hanya
tekanan dari circel pergaulan. Sehingga membuat pilihan
lifestyle sehat.

Berdasarkan hasil wawancara dari 25 informan
penulis menarik kesimpulan bahwa pergaulan mahasiswa
BPI masuk dalam pilihan lifestyle tidak sehat hal ini
dikarenakan circel mereka yang membuat informan
terpengaruh, untuk membangun solidaritas dalam circel
informan sehingga rela melakukan hal serupa.

Faktor Penyebab Terjadinya Pergaulan Circel Of
Friends Yang Mengarah Pada Lifestyle Mahasiswa Pada
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sub variabel faktor-faktor penyebab di atas maka penulis
berupaya mengkaji hal tersebut, di mana ada dua jenis
faktor yang menjadi pokok penting faktor pertama yaitu
internal berkaitan dengan kontrol diri, kesadaran diri
dan nilai keagamaan. Sedangkan faktor kedua vyaitu
eksternal yang berkenaan dengan faktor lingkungan
meliputi: (1) keluarga, (2) tempat tinggal dan (3)
kampus, selainitu ada juga faktor teknonologi informasi.
Yang akan diuraikan oleh penulis dari hasil wawancara
dengan informan sebagai berikut:
Faktor Internal
Pada sub variabel faktor internal, peneliti
berupaya mengkaji tentang faktor-faktor penyebab
terjadinya pergaulan mahasiswa BPI dalam menentukan
lifstyle berdasarkan circle of friends berkenaan dengan
kontrol diri, kesadaran diri, dan nilai-nilai keagamaan.
a. Kontrol diri
Berdasarkan wawancara yang dari 25 informan

untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi

penyebab terjadinya pergaulan mahasiswa BPI dalam

menentukan lifestyle berdasarkan circle of friends

terkait dengan kontrol diri. 10 Informan mengatakan

bahwa dalam bergaul dengan siapapun itu tidak bisa
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dipungkiri pasti ada saja hal yang akan terjadi diluar
dugaan, informan sebagai mahasiswa dalam bergaul,
berusaha sekuat mungkin untuk tidak terlalu
berlebih-lebihan dalam bergaul dan tentu saja selalu
mengarahkan teman sepergaulan ke arah positif
contohnya : membiasakan diri untuk tidak terlalu
sering ikut nongkrong dan melakukan berbandingan
mana hal positif dan mana hal negatif.(10 informan,
Wawancara Pribadi,19 Mei 2024).

Lainnya halnya dengan 4 Informan mengatakan
bahwa informan belum pernah mendapatkan
pergaulan dalam hal tidak sehat sehingga mereka
tidak mengetahui cara mengontrol pergaulan tersebut
namun mereka lebih menyibukkan diri dengan hal-
hal yang membuat mereka senang. ( 4 Informan,
wawancara Pribadi, 17-20 Mei 2024).

Berbeda halnya dengan 6 Informan mengatakan
bahwa cara informan mengontrol dirinya adalah
dengan menerapkan perbandingna dalam bergaul,
karena hal tersebut bisa saja mengajak kearah positif
mengapa tidak dilakukan, intinya informan dalam
berteman akan saling mengingatkan satu sama lain

dan memperkuat keimanan sehingga bisa mengontrol
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prilaku dalam bergaul. (6 Informan, Wawancara
Pribadi, 20 Mei 2024).

Hasil wawancara dengan 25 informan yang
meawakili 40 mahasiswa dari BPl menunjukkan
bahwa informan dalam pergaulan dalam menentukan
lifestyle berdasarkan circel of friends . di simpulkan
bahwa \ mereka yang mempunayi pergaulan dibagi
menjadi dua bagian yaitu di lingkungan kampus dan
di luar kampus, didapatkan juga bahwa terdapat
informan yang tidak memiliki pergaulan berdasarkan
circel of friends. Dalam hal ini dikataan tidak
memiliki pergaulan karena informan mengatakan
pernah dihianati dengan seorang teman sehingga
menimbulkan rasa trauma untuk tidak bergaul,
dengan hal tersebut membuat dirinya lebih nyaman
melakukan hal-hal sendiri. Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa informan memiliki kontrol yang
cukup tinggi. Hal ini dapat diketahui berdasarkan
jawaban informan tentang yaitu informan mampu
membendung dirinya untuk tidak terlibat ke
pergaulan tidak sehat dengan memperbanyak
keimanan serta memilih teman yang selalu saling

mengingatkan kehal yang berbau positif. Karena



71

kontrol diri informan yang tinggi sehingga pergaulan
mahasiswa BPI tidak ada hubungan untuk mengubah
lifestyle mahasiswa. Selain dari itu mahasiswa juga
memiliki pergaulan yang bebas sehingga tidak ada
batasan dan larangan untuk melakukan hal yang
mampu membuat hidup lebih bermakna.
b. Kesadaran diri

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan
dengan beberapa informan untuk mengetahui faktor
apa saja yang menjadi penyebab terjadinya pergaulan
dalam menentukan lifestyle berdasarkan circel of
friends. Informan pada umumnya sudah memahami
tentang pergaulan sehat dan pergaulan tidak sehat.
Seperti dampak negatif atau dampak positif yang di
timbulkan oleh pergaulan. 10 Informan mengatakan
bahwa kami sebagai mahasiswa sangat menyadari
hal-hal yang akan terjadi saat kami tidak
memperbaiki pola pikir dalam bergaul, dengan
langkah awal kami mugkin dengan kuliah agar kami
selalu dihadapkan dengan orang yang berilmu serta
berpikir mengenai masa depan. (10 Informan,
Wawancara Pribadi, 11-19 Mei 2024).
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Sedangkan untuk 15 informan mengatakan
bahwa pergaulan mahasiswa BPI yang berdasarkan
circel of friends terdapat sisi sisi positif didalamnya
buka hanya merugikan diri sendiri, alasannya karena
dengan pergaulan tersebut informan merasa
mendapatkan kesenangan/hiburan, menghilangkan
rasa ingin tahu dan hubungan pertemanan akan
menjadi lebih akrab ( 15 Informan, wawancara
Pribadi, 19-20 Desember 2020). Berkaitan dengan
tanggapan informan tentang pergaulan circle of
friends ini menjelaskan bahwa informan sepenuhnya
menyadari bahwa pergaulan lingkaran perteman bisa
saja merusak masa depan jika tidak menggunakan
logika dan pemikiran secara mendalam bahaya yang
akan di tinmbulkan .

Berdasarkan hasil wawancara dilapangan dapat
penulis  simpulkan bahwa informan sudah
mengetahui bahwa pergaulan dalam menentukan
lifestyle berdsarkan circle of friends adalah pergaulan
yang baik tergantung dari bagaimana Kkita
menjalankannya, serta menyadari dampak yang
merugikan diri sendiri. Contohnya pemakaian

narkoba hal ini sepadan dengan jawaban informan
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bahwa pergaulan baik akan berdampak baik juga.
Dibandingkan dengan pergaulan buruk maka dampak
yang ditimbulkan juga akan buruk, dan hal tersebut
mampu memicu kesadaran dari dalam diri mahasiswa
sehingga lifestyle mahasiswa masih bisa di toleransi.
c. Nilai-Nilai Keagamaan

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan
dengan beberapa informan untuk mengetahui faktor
apa saja yang menjadi penyebab terjadinya pergaulan
mahasiswa BPI dlam  menentukan lifestyle
berdasarkan circle of friends terkait dengan nilai-nilai
keagamaan yang ada pada diri informan. Hasil
wawancara dengan 25 informan tentang nilai-nilai
keagamaan, diperoleh jawaban bahwa informan
sering mengikuti pengajian seperti majelis Ta’lim
dan sholat dimesjid. Adapun hasil wawancara yaitu 4
informan mengatakan bahwa selama masuk dunia
perkuliahan kebanyakan kegiatan keagamaan banyak
mereka lakukan. Contohnya mengikuti kegiatan
pengajian rutin dikampus yang digelar, serta
melaksanakan sholat lima waktu dimesjid. ( 4
Informan, Wawancara Pribadi, 11-20 Mei 2024).
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Sedangkan 6 Informan mengatakan bahwa
mereka sering melakukan kegiatan keagamaan,
contohnya kegiatan majelis Ta’klim yang diadakan
dikampung dan dikampus, serta ada juga yang
mengajar sebagai guru mengaji di TK-TPA. Berbeda
dengan informan VIII mengatakan bahwa alasan
tidak mengikuti pengajian karena jarak antara rumah
dan tempat pengajian relatif jauh. Adapun pengajian
online atau lewat internet yang menjadi
penggantinya, tapi kadang kala tindak diikuti karena
faktor kuota yang tidak mumpuni. (6 Informan
Wawancara Pribadi, 20 Mei 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dilapangan dapat
penulis simpulkan bahwa para informan ada yang
sering mengikuti pengajian dan juga yang tidak
pernah mengikuti hal keagamaan. Dengan berbagai
macam alasan dan kesibukan menyebabkan ada
perbuatan yang menyimpang mengenai keagamaan.

Berdasarkan dari uraian wawancara diatas maka
penulis akan membahas sub variabel secara
terstruktur mulai dari faktor internal penyebab
terjadinya pergaulan mahasiswa BPl dalam
menentukan lifestyle berdasarkan circle of friends,
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maka dapat penulis simpulkan bahwa bahwa
informan pada umumnya sudah berusaha untuk
mengontrol diri dalam hal bergaul seperti dengan
cara memilih teman yang baik dan mengisi waktu
dengan kegiatan yang positif, serta dengan cara
masuk kuliah agar mampu mendapatkan pengalaman
baru yang bernilai positif juga.

Komariah dkk, mengungkapkan bahwa gaya
hidup yang tidak sehat dapat berimbas pada
pergaulan yany tidak baik bahkan prilaku
menyimpang seperti  penyalahgunaan narkoba,
tawuran, seks bebas dan sejenisnya. lifestyle (gaya
Hidup), gaya hidup yang modern tidak terlepas dari
kebiasaan remaja dalam kehidupan sehari-hari,
mengikuti gaya hidup atau trend orang barat
merupakan suatu permasalahan yang timbul dan
berakibat pada pergaulan bebas (Hafri Khaidir
Anwar, dkk., 2019:15)

2. Faktor Eksternal
Pada sub Variabel faktor eksternal, peneliti
dapat berupaya mengkaji tentang faktor-faktor
penyebab terjadinya pergaulan circle of friends
berkenaan dengan faktor lingkungan meliputi: (1)
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keluarga, (2) tempat tinggal dan (3) kampus, selainitu
ada juga faktor teknonologi informasi.
1. Faktor Lingkungan
a) Lingkungan Keluarga
Pada sub variabel faktor keluarga,
peneliti berupaya mengkaji tentang faktor-faktor
penyebab terjadinya pergaulan mahasiswa BPI
dalam menentukan lifestyle berdasarkan circel
of friends, berkenaan dengan taraf pendidikan
keluarga, broken home, perhatian orang tua dan
ekonomi keluarga. Hasil tanya jawab dengan 25
informan yang mewakili dari 40 mahasiswa BPI
angkatan 2020 tentang taraf pendidikan keluarga
diperoleh jawaban bahwa pendidikan terakhir
orang tua dari masing-masing informan yaitu
SD, SMP dan SMA serta MTS Informan |
mengatakan bahwa pendidikan terakhir orang
tua adalah SMA dan MTS. 7 Informan
mengatakan bahwa pendidikan terakhir orang
tua adalah ayah SD dan ibu SMP. 3 Informan
mengatakan bahwa pendidikan terakhir orang

tua adalah SMP. Informan V mengatakan bahwa
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pendidikan terakhir orang tua adalah SMA (9
Informan, Wawancara Pribadi, 7-20 Mei 2024).
Hasil wawancara dengan informan
tentang perhatian orang tua diperoleh jawaban
bahwa 6 informan merasa cukup memperoleh
perhatian dari kedua orang tuanya. Hal ini
disebabkan oleh orang tuanya yang sibuk
dengan pekerjaan, kurang terjalinnya
komunikasi, serta sikap acuh tak acuh terhadap
anaknya. Selain itu, informan juga mengaku
sering melakukan upaya memperoleh perhatian
dari orang tua dengan cara melakukan hal-hal
yang mengarah pada pergaulan circel of friends
yakni pergi jalan dengan teman sepengetahuan
orang tua. Sama halnya dengan 2 informan juga
kurang mendapatkan perhatian karena salah satu
orang tuanya sudah meninggal, sedangkan 2
informan,mengatakan bahwa informan
menerima perhatian penuh oleh kedua orang tua
mereka ( 10 Informan Wawancara Pribadi, 7-20
Mei 2024). Berbeda dengan 1 informan tersebut
yang mendapatkan perhatian dari orang tuannya.

Informan tersebut menjelaskan bahwa sering
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mendapatkan perhatian dari orang tuannya
dalam bentuk nasehat, arahan dan batasan-
batasan pergaulan. Selain itu informan juga
mengatakan bahwa tidak pernah berupaya untuk
mempeoleh perhatian dari orang tua baik itu
dengan cara melakukan kenakalan maupun hal-
hal yang termasuk dalam pergaulan yang tidak
baik. (1 Informan, Wawancara Pribadi,18 Mei
2024).
b) Lingkungan Tempat Tinggal

Pada sub variabel faktor lingkungan,
peneliti berupaya mengkaji berkenaan teman
sebaya/pergaulan, keadaan tempat tinggal. Hasil
tanya jawab dengan 20 informan diperoleh
jawaban bahwa hubungan pertemanan informan
berlangsung baik dan harmonis. 5 informan
mengatakan ~ bahwa  secara  keseluruhan
temannya memilki sikap yang jujur, ramah dan
setia kawan. Sama halnya dengan informan juga
mengatakan  bahwa  pertemanan  mereka
berlangsung baik dan harmonis serta tidak
ditemukan suatu permasalahan. Berkaitan

dengan karakteristik teman pergaulan, informan
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mengatakan bahwa temannya memiliki sikap
yang baik, suka menolong sesama teman, tidak
memilih  teman, serta mengerti perasaan
temannya, meskipun tidak dapat dipungkiri
bahwa informan pernah terpengaruh dengan hal-
hal yang bersifat negatif dari temannya. (25
Informan Wawancara Pribadi, 7-20 Mei 2024).
c) Lingkungan Kampus

Lingkungan kampus adalah tempat bagi
para mahasiswa untuk menemukan berbagai
pengalaman dan tidak dapat di pungkiri dalam
hal bergaul pasti sangat unggul, maka dari itu
penulis akan melakukan wawancara dengan
informan  berkenaan  dengan  pergaulan
mahaiswa BPI dalam menentukan lifestyle
berdasarkan circel of friends di lingkungan
kampus. Berdasarkan hasil wawancara dengan
10 informan mereka mengatakan bahwa
pergaulan mereka saat dikampus tergolong baik
dan untuk menumbuhkan solidaritas yang
sangat tinggi karena rata-rata dari mereka

beranggapan bahwa dunia kampus adalah dunia
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kebebasan.( 10 informan, Wawancara Pribadi,
19-20 Mei 2024).
Faktor Teknologi Informasi
Hasil wawancara terhadap 25 informan
dapat diketahui  bahwa informan  pernah
menggunakan internet untuk mengakses akun
media sosial yakni instagram, facebook, you tube,
mencari  bahan/materi  pembelajaran  untuk
mengerjakan tugas sekolah, chattingan melalui
WhatsApp/Line. Informan juga menyebutkan
bahwa media sosial digunakan untuk menonton
kartun, drama korea dan musik k-pop serta musik
Indonesia. 4 Informan menjelaskan alasannya
adalah  keduanya digunakan untuk media
pembelajaran dan hal lainnya yang bernilai positif.
5 Informan mengatakan bahwa media sosial adalah
sumber yang informan gunakan untuk media
hiburan dan mencari hal-hal yang diperlukan,
informan juga mengatakan bahwa media sosial
juga sangat berpengaruh besar bagi dirinya karena
dengan itu dapat mengakses semua hal terbaru

yang ada sekarang sehingga tidk kudet (kurang
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updet) sehingga apapun hal yang tren sekarang
akan mudah diketahui.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis
lakukan terhadap informan, penulis melihat bahwa
7 informan pernah menggunakan internet untuk
mengakses akun media sosial dan juga pernah
menonton vidio hiburan seperti drama korea dan
drama lainya. Selain itu informan juga merasakan
dampak positif daan negatif dari penggunaan
internet. Dampak negatifnya seperti kecanduan,
menghabiskan waktu dan membuat informan
begadang.

Berdasarkan hasil wawancara penulis mengenai
faktor eksternal penyebab terjadinya pergaulan circel of
friends yang mengarah pada lifesyle masiswa. Dalam
pembahasan penulis ada 3 faktor penyebab terjadinya
pergaulan bebas. Yaitu faktor keluarga, faktor lingkungan
dan faktor teknologi informasi. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah penulis lakukan, dapat penulis
simpulkan bahwa pendidikan terakhir orang tua informan
pada umumnya adalah SD, SMP dan MTS sserta SMA.
Rendahnya taraf pendidikan keluarga yang berpengaruh
besar sebagai penyebab terjadinya pergaulan dimana orang
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tua tidak dapat memberikan pengetahuan lebih bagaimana
dampak yang terjadi apabila anak terjerumus dalam
pergaulan (Hafri Khaidir Anwar, dkk., 2019:16).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis
lakukan, dapat penulis simpulkan bahwa keadaan keluarga
informan juga ada yang berasal dari keluarga yang tidak
utuh/harmonis dan ada yang termasuk keluarga cemara.
Penyebab diantaranya adalah masalah keuangan, kurangnya
komunikasi dan adanya pertengkaran antara orang tua.
Padahal keadaan keluarga sangat berpengaruh pada tingkah
laku atau perkembangan psikis mahaiswa yang mana
keadaan orang tua yang tidak harmonis yang membuat
perkembangan terganggu dan anak cenderung kesenangan
diluar untuk merasa senang, dan melupakan hal yang terjadi
di keluarganya karena orang tua tidak memberi kasih
sayang, sehingga sang anak mencari kesenangan diluar
berbuntut pada pergaulan pertemanan.(Hafri Khaidir
Anwar, dkk., 2019:16).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis
lakukan, dapat penulis simpulkan bahwa informan pernah
menggunakan internet untuk mengakses akun media sosial
yakni instagram, facebook, WhatsApp/Line dan lainnya.

Informan juga mengaku pernah menonton vidio porno
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walaupun secara tidak sengaja. Selain itu informan juga
mengetahui dampak positif dan negatif dari penggunaan
internet.

Salah satu kelemahan internet menurut Setiawan
adalah item-item asusila yang tak bermoral dengan mudah
diakses di jaringan internet dan secara tidak langsung
menyebabkan para remaja melanggar norma-norma yang
berlaku.(Mahendra dan Flowerina, 2022). Jadi kita harus
berpandai-pandai dalam menggunakan internet dan juga
selalu waspada terhadap konten-konten yang dapat
membawa pengaruh buruk terhadap kita.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian tentang
hubungan pergaulan dalam pembentukan lifestyle

mahasiswa bimbingan penyuluhan islam angakatan 2020

universitas ahmad dahlan, maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut.

Berdasarkan penelitian diperoleh gambaran
mengenai bentuk pergaulan circel of friends yang mengarah
pada lifesyle masiswa dan faktor penyebab terjadinya
pergaulan circel of friends yang mengarah pada lifesyle
mahasiswa sebagai berikut:

1.  Hubungan pergaulan dalam pembentukan lifestyle
mahasiswa BPI yang didapatkan dari hasil wawancra
bahwa benar adanya Hubungan pergaulan dalam
pembentukan lifestyle mahasiswa BPI mampu di bentuk
karena adanya circel of friends sehingga besar
kemungkinan bahwa pergaulan mempunyai hubungan
untuk membentuk bahkan mengubah lifestyle seorang
mahasiswa mulai dari fashion, alat teknologi, alat

transportasi, makanan dan kepercayaan.

84
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2. Bentuk Pergaulan mahasiswa BPI yang didapatkan dari
hasil wawancara adalah bentuk circel of friends
meningkatkan lifestyle hedonis, mempengaruhi perilaku
lifestyle komsumtif dan pilihan lifestyle yang sehat dan
tidak sehat. Hal ini dilakukan oleh beberapa mahasiswa
Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam Angkatan 2020
Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis akan
memberikan  saran-saran  sebagai  berikut: Kepada
mahasiswa program studi bimbingan dan penyuluhan islam
diharakan dapat menghindari pergaulan pertemanan yang
mampu mengarahkan kegaya hidup yang negatif,
meningkatkan keimanan dan menjalankan semua perintah
Allah.

Dari temuan penelitian ini masih banyak kekurangan
dan kelemahan, semua ini sebabkan oleh keterbatasan
kemampuan penulis dalam melakukan penelitian dan
penganalisan data. Maka untuk itu penulis menyarankan
kepada pembaca agar dapat memberikan kritikan dan saran-
saran yang bersifat membangun demi tercapainya

kesempurnaan tulisan ini.
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Untuk prodi BPI penulis berharap dengan adanya
skripsi ini mampu di jadikan acuan untuk memberikan
konseling individu bahkan keompokkepada mahasiswa
yang mengalami masalah mengenai lifestyle  bahkan

pergaulan dari mahasiswa tersebut.
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Tanggal Wawancara
Nama Informan

Jabatan
1.

©

Apakah anda biasa menceritakan tentang diri sendiri
dengan hidup apa adanya kepada teman yang dianggap
sudah dekat dengan kamu, Mengapa?

Apakah anda suka membantu teman anda ketika dalam
kesulitan, Mengapa?

Ketika teman anda memiliki sikap yang kurang baik,
misalkan kebiasaan merokok, minuman keras, berbicara
kurang sopan dan lain-lain, apakah anda selalu ikut-
ikutan, mengapa?

Jika kamu sedang mengerjakan tugas dirumah tiba-tiba
teman kamu SMS untuk ngumpul bareng, apakah kamu
nerasa terganggu ketika meluangkan waktu untuk
nongkrong bersama?

Apakah anda suka mengikuti gaya hidup orang lain
misalnya cara berpakaian, maupun menggunakan alat
elektronik yang lebih mahal di luar jangkauan anda?
Apa yang membuat anda ingin mengikuti gaya hidup
orang lain?

Sekarang inikan banyak sekali anak remaja yang gaya
hidupnya berlebihan sehingga memaksakan diri mereka
meskipun mereka kurang mampu mengukuti gaya hidup
orang lain. Bagaimana sikap kamu dalam menghadapi
perkembangan zaman pada saat ini?

Menurut kamu gaya hidup itu apa?

Menurut kamu gaya hidup zaman sekarang itu seperti
apa?

10. Apakah kamu termasuk orang yang demikian?
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HASIL PENELITIAN
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Tanggal Wawancara : 19 Mei 2024
Nama Informan : MUH. IKSAN
Jabatan : Mahasiswa
1. Apakah anda biasa menceritakan tentang diri sendiri

dengan hidup apa adanya kepada teman yang dianggap
sudah dekat dengan kamu, Mengapa?

Jawaban: lya, karena menurut saya menceritakan hal
pribadi keteman yang benar-benar mampu menyimpan
rahasia serta memberikan motivasi dan arahan adalah
teman yang pantas dijadikan media teman bicara.
Apakah anda suka membantu teman anda ketika dalam
kesulitan, Mengapa?

Jawaban: terkadang membantu teman jika teman itu
benar-benar membutuhkan bantuan saya.

Ketika teman anda memiliki sikap yang kurang baik,
misalkan kebiasaan merokok, minuman keras, berbicara
kurang sopan dan lain-lain, apakah anda selalu ikut-
ikutan, mengapa?

Jawaban: saya selalu menjaga perilaku apalagi
perkataan walaupun terkadang saya kelepasan berkata
kasar, mengenai rokok saya bukan perokok aktif tetapi
ketika lagi kumpul bersama teman barulah saya akan
merokok.

Jika kamu sedang mengerjakan tugas dirumah tiba-tiba
teman kamu SMS untuk ngumpul bareng, apakah kamu
merasa terganggu ketika meluangkan waktu untuk
nongkrong bersama?

Jawaban: walaupun merasa tergganggu tetapi saya akan
pergi ketika itu benar-benar mendesak.

Apakah anda suka mengikuti gaya hidup orang lain
misalnya cara berpakaian, maupun menggunakan alat
elektronik yang lebih mahal di luar jangkauan anda?
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Jawaban: segi fashion saya lebih suka terlihat berbeda
alias punya ciri khas sendiri lebih ke arah gaya seni.
Alat komunikasi paling hp biasa, cukup untuk medsos.
Transportasi motor biasa asal bisa jalan dari satu titik
ke tempat yg di tuju sudah lebih dari cukup. Walaupun
terkadang ada keinginan untuk mengikuti hal yang
sdang trend.

Apa yang membuat anda ingin mengikuti gaya hidup
orang lain?

Jawaban: supaya lebih stylis dan tidak ketinggalan
zaman, tetapi dengan versi diri sendiri.

Sekarang inikan banyak sekali anak remaja yang gaya
hidupnya berlebihan sehingga memaksakan diri mereka
meskipun mereka kurang mampu mengukuti gaya hidup
orang lain. Bagaimana sikap kamu dalam menghadapi
perkembangan zaman pada saat ini?

Jawaban: berusaha ikut berbaur, tetap menjaga gaya
hidup  sesuai  perkembangan  zaman  dengan
menyesuaikan kondisi  keuangan. Semakin pesat
perkembangan zaman hal ini sangat miris sekali banyak
yang memaksakan kehendak tanpa berpikir mengenai
keluarga.

Menurut kamu gaya hidup itu apa?

Jawaban: cara hidup dalam kehidupan sehari-hari yang
di landaskan dengan logika

Menurut kamu gaya hidup zaman sekarang itu seperti
apa?

Jawaban: menurut saya setiap orang bebas
mengekspresikan diri mereka sendiri melalui hal
apapun.

Apakah kamu termasuk orang yang demikian?

Jawaban: sepertinya begitu saya termasuk didalamnya
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Tanggal Wawancara : 19 Mei 2024
Nama Informan : NURFADILLAH
Jabatan : Mahasiswi
1. Apakah anda biasa menceritakan tentang diri sendiri

dengan hidup apa adanya kepada teman yang dianggap
sudah dekat dengan kamu, Mengapa?

Jawaban: iya sering apapun masalah yang saya hadapi
kalau itu berhubngan dengan dunia pertemanan pasti di
beritahu.

Apakah anda suka membantu teman anda ketika dalam
kesulitan, Mengapa?

Jawaban: terkadang membantu teman jika teman itu
benar-benar membutuhkan bantuan saya.

Ketika teman anda memiliki sikap yang kurang baik,
misalkan kebiasaan merokok, minuman keras, berbicara
kurang sopan dan lain-lain, apakah anda selalu ikut-
ikutan, mengapa?

Jawaban: saya biasa nya juga suka kelepasan berkata
kasar bahkan mengumpat.

Jika kamu sedang mengerjakan tugas dirumah tiba-tiba
teman kamu SMS untuk ngumpul bareng, apakah kamu
merasa terganggu ketika meluangkan waktu untuk
nongkrong bersama?

Jawaban: walaupun merasa tergganggu tetapi saya akan
pergi ketika itu benar-benar mendesak.

Apakah anda suka mengikuti gaya hidup orang lain
misalnya cara berpakaian, maupun menggunakan alat
elektronik yang lebih mahal di luar jangkauan anda?
Jawaban: fashion dengan rok plisket dan baju kemeja
serta jilbab pasmina terbaru, dan HP itu sekarang
sayamenggunakan iPhone 14 yang trend.
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Apa yang membuat anda ingin mengikuti gaya hidup
orang lain?

Jawaban: supaya lebih stylis dan tidak ketinggalan
zaman modern. Karena sekarang sudah zaman modern
semua butuh perkembangan.

Sekarang inikan banyak sekali anak remaja yang gaya
hidupnya berlebihan sehingga memaksakan diri mereka
meskipun mereka kurang mampu mengukuti gaya hidup
orang lain. Bagaimana sikap kamu dalam menghadapi
perkembangan zaman pada saat ini?

Jawaban: kalau dalam kehidupan ini ekonmi rendah
tidak usah dipaksakan jangan ikuti ego tapi lihat
kondisi.

Menurut kamu gaya hidup itu apa?

Jawaban: cara hidup dalam kehidupan sehari-hari yang
di landaskan dengan logika

Menurut kamu gaya hidup zaman sekarang itu seperti
apa?

Jawaban: menurut saya setiap orang bebas
mengekspresikan diri mereka sendiri melalui hal
apapun.

Apakah kamu termasuk orang yang demikian?

Jawaban: sepertinya begitu saya termasuk didalamnya
Bagaiamanakah cara anda menghindari budaya yang
berkembang, seperti cara berbusana, pola hidup yang
kurang baik, dan lain-lain terhadap para mahasiswa?
Jawaban: mencari kesengaan yang membuat saya
melupakan budaya pada diri yang negatif

Menurut anda gaya hidup yang anda inginkan seperti
apa,jelaskan?

Jawaban: Gaya hidup yang membuat saya senang dan
tetap berada dalam pengawasan orang rua saya.
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2024
Nama Informan : RISKA LIBRAYANA
Jabatan : Mahasiswa

1. Apakah anda biasa menceritakan tentang diri sendiri

dengan hidup apa adanya kepada teman yang dianggap
sudah dekat dengan kamu, Mengapa?

Jawaban: saya pernah mneceritakan hal-hal pribadi
kepada teman yang dianggap bisa menyimpan rahasia.
Apakah anda suka membantu teman anda ketika dalam
kesulitan, Mengapa?

Jawaban: suka membantu teman yang membutuhkan
karena menurut saya tolong menolong itu baik dalam
kehidupan.

Ketika teman anda memiliki sikap yang kurang baik,
misalkan kebiasaan merokok, minuman keras, berbicara
kurang sopan dan lain-lain, apakah anda selalu ikut-
ikutan, mengapa?

Jawaban: ketika ada temna yang kurang saya tidak
pernah mengikiti hal-hal yang membuat saya kearah
pergaulan yang tidak sehat.

Jika kamu sedang mengerjakan tugas dirumah tiba-tiba
teman kamu SMS untuk ngumpul bareng, apakah kamu
merasa terganggu ketika meluangkan waktu untuk
nongkrong bersama?

Jawaban: saya merasa terganggu karena saya hanya
meluangkan waktu untuk mengerjakan tugas, tetapi
diganggu oleh temna saya akan merespon positif dan
mengatakan tidak datang.

Apakah anda suka mengikuti gaya hidup orang lain
misalnya cara berpakaian, maupun menggunakan alat
elektronik yang lebih mahal di luar jangkauan anda?
Jawaban: masih seperti biasa dengan menutup aurat
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Apa yang membuat anda ingin mengikuti gaya hidup
orang lain?

Jawaban: karena menurut saya jika gaya hidup itu baik
maka patut untuk diikuti

Sekarang inikan banyak sekali anak remaja yang gaya
hidupnya berlebihan sehingga memaksakan diri mereka
meskipun mereka kurang mampu mengukuti gaya hidup
orang lain. Bagaimana sikap kamu dalam menghadapi
perkembangan zaman pada saat ini?

Jawaban: saya rasa tidak karena disesuaikan dengan
taraf ekonomi serta kebutuhan.

Menurut kamu gaya hidup itu apa?

Jawaban:gaya hidup yang sesuai dengan dengan diri
sendiri tapi akhir-akhir ini saya sering mengalami
perubahan terhadap fashion karena menurut saya
penampilan  harus  di  ubah-ubah  bedasarkan
perkembangan zaman.

Menurut kamu gaya hidup zaman sekarang itu seperti
apa?

Jawaban: mampu membawa banyak perubahan

Apakah kamu termasuk orang yang demikian?

Jawaban: iya sepertinya begitu

Bagaiamanakah cara anda menghindari budaya yang
berkembang, seperti cara berbusana, pola hidup yang
kurang baik, dan lain-lain terhadap para mahasiswa?
Jawaban: Fashion : Sesuai dengan, mestinya menutup
aurat,Tempat makan : Kantin, Alat Komunikasi : Hp,
alat transportasi Angkutan Umum

Menurut anda gaya hidup yang anda inginkan seperti
apa,jelaskan?

Jawaban: gaya yang sesuai kemampuan
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Tanggal Wawancara : 18 Mei 2024
Nama Informan : Sri wahyuni
Jabatan : Mahasiswi
1. Apakah anda biasa menceritakan tentang diri sendiri

dengan hidup apa adanya kepada teman yang dianggap
sudah dekat dengan kamu, Mengapa?

Jawaban: saya sering berkelu kesah dengan teman
akrab.

Apakah anda suka membantu teman anda ketika dalam
kesulitan, Mengapa?

Jawaban:suka membantu dalam segi apapun itu.

Ketika teman anda memiliki sikap yang kurang baik,
misalkan kebiasaan merokok, minuman keras, berbicara
kurang sopan dan lain-lain, apakah anda selalu ikut-
ikutan, mengapa?

Jawaban: tergantung dengan kondisi dan keadaan yang
saya hadapi.

Jika kamu sedang mengerjakan tugas dirumah tiba-tiba
teman kamu SMS untuk ngumpul bareng, apakah kamu
merasa terganggu ketika meluangkan waktu untuk
nongkrong bersama?

Jawaban: saya merasa terganggu, walaupun itu sangat
penting.

Apakah anda suka mengikuti gaya hidup orang lain
misalnya cara berpakaian, maupun menggunakan alat
elektronik yang lebih mahal di luar jangkauan anda?
Jawaban: saya sering mengikuti gaya orang yang
menurut saya itu baik untuk saya .

Apa yang membuat anda ingin mengikuti gaya hidup
orang lain?

Jawaban karena menurut saya hal itu sesuai dengan
fashion saya dan bisa dibilang tidak ketinggalam zaman.
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Sekarang inikan banyak sekali anak remaja yang gaya
hidupnya berlebihan sehingga memaksakan diri mereka
meskipun mereka kurang mampu mengukuti gaya hidup
orang lain. Bagaimana sikap kamu dalam menghadapi
perkembangan zaman pada saat ini?

Jawaban:menelaah kemana akan arahnya saya apakah
saya akan tetap diam dan tidak bergeming dengan
perubahan terjadi atau justru bertindak.

Menurut kamu gaya hidup itu apa?

Jawaban:pola perilaku menentukan dan menemukan jati
diri yang sesuai dengan kriteria.

Menurut kamu gaya hidup zaman sekarang itu seperti
apa?

Jawaban: luar biasa zaman teknologi semakin bagus
zaman milenial semakin meraja lela apalagi yang dunia
tawarkan selain kenikmatan yang belum pasti.
Apakah kamu termasuk orang yang demikian?

Jawaban: iya sepertinya begitu

Bagaiamanakah cara anda menghindari budaya yang
berkembang, seperti cara berbusana, pola hidup yang
kurang baik, dan lain-lain terhadap para mahasiswa?
Jawaban: menempatkan segala sesuatu nya rasa
kenyamanan dan senang fashion seseorang kadang kala
mencerminan kehidupan, pola hidup tidak baik
membuat mahasiswa memilki kehidupan tidak terarah.
Menurut anda gaya hidup yang anda inginkan seperti
apa,jelaskan?

Jawaban: gaya yang sesuai kemampuan dan mampu
membawa perubahan kepada semua orang.
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PEDOMAN WAWANCARA
Tanggal Wawancara : 19 Mei 2024
Nama Informan : Hajratul Haera
Jabatan : Mahasiswi

List Pedoman Wawancara

1.

2.

Apakah informan mempunyai sebuah pergaulan
lingkaran pertemanan (circle of friends)? ada

Apakah faktor utama sehingga informan membentuk
pergaulan lingkaran pertemanan (circle of friends)?
Karena saya adalah mahluk sosial yang butuh org lain
Apakah pergaulan lingkaran pertemanan (circle of
friends) yang informan bentuk masuk dalam pergaulan
sehat atau pergaulan tidak sehat? Alhamdulillah sehat
walafiat

Apakah informan menyadari bahwa pergaulan lingkaran
pertemanan (circle of friend) yang informan jalani
termasuk ke pergaulan sehat atau tidak sehat?
Sepenuhnya Sadar

Bagaiamana cara informan mengontrol diri dalam
pergaulan lingkaran pertemanan (circle of friends) agar
tidak terjerumus dalam pergaulan tidak sehat? Sejauh
ini tdk dapat pergaulan yang tdk sehat jadi tdk tau cara
Kontrol nya

Apakah informan pernah mengikuti hal-hal yang berbau
keagamaan contohnya: pengajian atau kegiatan
keagamaan lainnya? Pernah

Bagaimana tanggapan informan mengenai Kritikan
orang lain tentang pergaulan lingkaran pertemanan
(circle of friends) yang anda jalani? Tdk Pernh di Kritik
Karena baik smua temanku &2

Bagaimana pendapat keluarga informan mengenai
pergaulan lingkaran pertemanan (circle of friend) yang
anda jalani? Tidak Ada
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9. Bagaiamana bentuk sarana dan prsarana yang informan
dapatkan dari kampus? Lumayanlah,SygNya Ngos?
kalau naik tangga

10. Bagaimana hubungan pergaulan lingkaran pertemanan
informan saat di dunia kampus? bagus kok

11. Apakah informan pernah terpengaruh  dengan
kebudayaan teman informan? Mulai dari segi bahasa,
kebiasaan ataupun perlakuan.Dari segi bahasa si pernah

12. Apakah informan termasuk orang yang mampu
mempengaruhi teman informan? Kayknya tdk dhe
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PEDOMAN WAWANCARA
Tanggal Wawancara : 11 Mei 2024
Nama Informan :FATWIN
Jabatan : Mahasiswa

List Pedoman Wawancara

1.

o1

Apakah informan mempunyai sebuah pergaulan
lingkaran pertemanan (circle of friends)? Ada dikampus
dan diluar kampus semua.

. Apakah faktor utama sehingga informan membentuk

pergaulan lingkaran pertemanan (circle of friends)?
Jawab: duluny sberpikir punya banyak teman itu
banyak rezeki, sekarang berbeda lagi banyak teman
banyak yang mengajak kehal yang kurang baik dan ini
adalah tantangan tersendiri.

Apakah informan menyadari bahwa pergaulan lingkaran
pertemanan (circle of friend) yang informan jalani
termasuk ke pergaulan sehat atau tidak sehat?

Jawab: sangat disadari

Bagaiamana cara informan mengontrol diri dalam
pergaulan lingkaran pertemanan (circle of friends) agar
tidak terjerumus dalam pergaulan tidak sehat?

Jawab: sejauh ini jalan yang diambil adalah dengan
kuliah menemukan orang yang berilmu dan membawa
pengaruh positif.

Apakah informan pernah mengikuti hal-hal yang berbau
keagamaan contohnya: pengajian atau kegiatan
keagamaan lainnya?

Jawab: untuk sekarang sering mengikuti sholat
berjamaah di mesjid ataupun pengajian lainnya.
Bagaimana pendapat keluarga informan mengenai
pergaulan lingkaran pertemanan (circle of friend) yang
anda jalani?
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Jawab; intinya bergaul dengan teman yang baik dan bisa
jaga diri

Apakah informan pernah terpengaruh  dengan
kebudayaan teman informan? Jawab ; kalau ada teman
berperilaku yang unik saya akan mudah mengikutina,
Mulai dari segi bahasa, kebiasaan ataupun
perlakuan.Dari segi bahasa si pernah

Mampukah informan  menyampaikan pendidikan
terakhir orang tua informan? Kedua orang tua sya
Alhamdulillah Semua Tammatan SMA dan MTS
Bagaimana keadaan keluarga informan apakah masuk
dalam kategori keluarga cemara?

Jawab: Cemara.

Apakah kedua orang tua informan memberikan
perhatian penuh terhadap informan?

Jawab: memberikan mulai perhatian terhadap hal-hal
kecil sampai ke yang serius

Apakah kedua orang tua informan bekerja?

Jawab: pekerjaan ayah dan ibu menjual
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LAMPIRAN HASIL WAWANCRA

Tanggal Wawancara : 20 Mei 2024
Nama Informan : Suci Rahayu
Jabatan : Mahasiswa

List Pedoman Wawancara

1.

2.

Apakah informan mempunyai sebuah pergaulan
lingkaran pertemanan (circle of friends)? Tidak ada.
Apakah faktor utama sehingga informan membentuk
pergaulan lingkaran pertemanan (circle of friends)?
Jawab: berteman dengan orang yang pintar karena saya
termasuk orang yang kurang mudh bersosialisasi.
Apakah informan menyadari bahwa pergaulan lingkaran
pertemanan (circle of friend) yang informan jalani
termasuk ke pergaulan sehat?

Jawab: disadari

Bagaiamana cara informan mengontrol diri dalam
pergaulan lingkaran pertemanan (circle of friends) agar
tidak terjerumus dalam pergaulan tidak sehat?

Jawab: memperbanyak berpikir positif.

Apakah informan pernah mengikuti hal-hal yang berbau
keagamaan contohnya: pengajian atau kegiatan
keagamaan lainnya?

Jawab: pengajian

Bagaimana pendapat keluarga informan mengenai
pergaulan lingkaran pertemanan (circle of friend) yang
anda jalani?

Jawab; teman yang dekat tidak terlalu banyak karena
saya lebih suka menyendiri

Apakah informan pernah terpengaruh  dengan
kebudayaan teman informan? Jawab ; terpengaruh
mulai dari bahasa, kebiasaan ataupun perlakuan.Dari
segi bahasa si pernah
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Mampukah informan  menyampaikan pendidikan
terakhir orang tua informan? Kedua orang tua sya
Alhamdulillah Semua Tammatan SDdan MTS
Bagaimana keadaan keluarga informan apakah masuk
dalam kategori keluarga cemara?

Jawab: Cemara.

Apakah kedua orang tua informan memberikan
perhatian penuh terhadap informan?

Jawab: memberikan mulai perhatian terhadap hal-hal
kecil sampai ke yang serius

Apakah kedua orang tua informan bekerja?

Jawab: pekerjaan ayah dan ibu petani dan IRT

Apakah gaya hidup seorang teman mampu
mempengaruhi gaya hidup (lifestyle) informan?

Jawab: mamp mempengaruhi saya mulai dari bahasa
dan fashion
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LAMPIRAN HASIL WAWANCRA

Tanggal Wawancara : 20 Mei 2024
Nama Informan : Sahrul Ramadhan
Jabatan : Mahasiswa

List Pedoman Wawancara

1.

Apakah informan mempunyai sebuah pergaulan
lingkaran pertemanan (circle of friends)? Ada dan itu
sangat banyak

Apakah faktor utama sehingga informan membentuk
pergaulan lingkaran pertemanan (circle of friends)?
Jawab: dikatakan membentuk pergaulan itu berdasarkan
hasil dari bagaimana Kkita berteman dan selalu
mengingatkan teman jika itu mengarah kehal yang tidak
baik.

Apakah informan menyadari bahwa pergaulan lingkaran
pertemanan (circle of friend) yang informan jalani
termasuk ke pergaulan sehat?

Jawab: disadari

Bagaiamana cara informan mengontrol  diri dalam
pergaulan lingkaran pertemanan (circle of friends) agar
tidak terjerumus dalam pergaulan tidak sehat?

Jawab: membiasakan diri mencerirtakan hal yang
bermakna jika itu memnga perlu saat berkumpul
bersama.

Apakah informan pernah mengikuti hal-hal yang berbau
keagamaan contohnya: pengajian atau kegiatan
keagamaan lainnya?

Jawab: pengajian

Bagaimana pendapat keluarga informan mengenai
pergaulan lingkaran pertemanan (circle of friend) yang
anda jalani?
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Jawab; orang tua hanya mengarahkan seorang anak dan
membimbing jika ana dalamhal negatif maka akan
diingatkan kehal yang baik.

. Apakah informan pernah terpengaruh  dengan

kebudayaan teman informan? Jawab ; terpengaruh
mulai dari bahasa, kebiasaan ataupun perlakuan.Dari
segi bahasa si pernah

Mampukah informan  menyampaikan pendidikan
terakhir orang tua informan? Kedua orang tua sya
Alhamdulillah Semua Tammatan SDdan MTS
Bagaimana keadaan keluarga informan apakah masuk
dalam kategori keluarga cemara?

Jawab: Cemara.

Apakah kedua orang tua informan memberikan
perhatian penuh terhadap informan?

Jawab: memberi perhatian penuh

Apakah kedua orang tua informan bekerja?

Jawab: pekerjaan ayah dan ibu petani dan IRT

Apakah gaya hidup seorang teman mampu
mempengaruhi gaya hidup (lifestyle) informan?

Jawab: terkadang ada yang mempengaruhi dan
terkadang juga tidak tergantung dari bagaimana
pengaruh itu.

Bagaimana gaya hidup informan saat kekampus mulai
dari fashion, tempat makan dikampus, alat komukasi,
dan alat transportasi informan?

Jawab: fashion yang tidak norak.

Menurut pendapat informan seperti apakah gaya hidup
yang informan inginkan? Menarik dilihat dan tidak
ketinggalan zaman

Apakah gaya hidup yang informan gunakan hasil jerih
payah informan sendiri? Dari orang tua
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Tanggal Wawancara : 20 Mei 2024
Nama Informan : Nurul Hikmah
Jabatan : Mahasiswa
1. Apakah anda biasa menceritakan tentang diri sendiri

dengan hidup apa adanya kepada teman yang dianggap
sudah dekat dengan kamu, Mengapa?

Jawaban: dulu pernah saya mencritakan semuanya tapi
setelah saya dikhianati dengan teman akhirnya aya
memutuskanuntuk tidak berteman lagi.

Apakah anda suka membantu teman anda ketika dalam
kesulitan, Mengapa?

Jawaban: saya sering membantu teman dengan hal-hal
kecil yang dibutuhkannya.

Ketika teman anda memiliki sikap yang kurang baik,
misalkan kebiasaan merokok, minuman keras, berbicara
kurang sopan dan lain-lain, apakah anda selalu ikut-
ikutan, mengapa?

Jawaban: tidak saya selalu menjaga ucapan dan
kebiasaan buru.

Jika kamu sedang mengerjakan tugas dirumah tiba-tiba
teman kamu SMS untuk ngumpul bareng, apakah kamu
merasa terganggu ketika meluangkan waktu untuk
nongkrong bersama?

Jawaban:saya akan menolak karena orang tua saya akan
melarang saya keluar.

Apakah anda suka mengikuti gaya hidup orang lain
misalnya cara berpakaian, maupun menggunakan alat
elektronik yang lebih mahal di luar jangkauan anda?
Jawaban: segi fashion saya berpakaian sesuai dengan
syariat agama islam Walaupun terkadang ada
keinginan untuk mengikuti hal yang sedang trend.

Apa yang membuat anda ingin mengikuti gaya hidup
orang lain?
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Jawaban: supaya lebih stylis dan tidak ketinggalan
zaman, tetapi dengan versi diri sendiri.

Sekarang inikan banyak sekali anak remaja yang gaya
hidupnya berlebihan sehingga memaksakan diri mereka
meskipun mereka kurang mampu mengukuti gaya hidup
orang lain. Bagaimana sikap kamu dalam menghadapi
perkembangan zaman pada saat ini?
Jawaban: berusaha ikut berbaur walaupun itu sulit bagi
saya karena saya tidak terbiasa.

Menurut kamu gaya hidup itu apa?
Jawaban: cara hidup dalam kehidupan sehari-hari yang
di landaskan dengan logika

Menurut kamu gaya hidup zaman sekarang itu seperti
apa?

Jawaban: menurut saya setiap orang bebas
mengekspresikan diri mereka sendiri melalui hal
apapun.
Apakah kamu termasuk orang yang demikian?

Jawaban: sepertinya begitu saya termasuk didalamnya
Bagaiamanakah cara anda menghindari budaya yang
berkembang, seperti cara berbusana, pola hidup yang
kurang baik, dan lain-lain terhadap para mahasiswa?
Jawaban: kebanyakan dirumah karena orang tua selalu
melarang keluar jika itu tidak ada urusan di kampus
Menurut anda gaya hidup yang anda inginkan seperti
apa,jelaskan?

Jawaban: Gaya hidup bebas, yang tidak ada kekangan
dari orang tua dan pihak luar saya ingin melihat dunia
perkembangan zaman yang begitu maju dan itu hal
baru bagi saya jika saya bisa menikmati semuanya.
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Tanggal Wawancara : 6 Juni 2024
Nama Informan : Riswi Fatasyah
Jabatan : Mahasiswi
1. Apakah anda biasa menceritakan tentang diri sendiri

dengan hidup apa adanya kepada teman yang dianggap
sudah dekat dengan kamu, Mengapa?

Jawaban: saya biasanya menceritakan diri saya apa
adanya kepada teman dekat karena saya percaya pada
hubungan yang jujur dan terbuka.

Apakah anda suka membantu teman anda ketika dalam
kesulitan, Mengapa?

Jawaban: Tentu saja, saya senang membantu teman
dalam kesulitan karena itu merupakan bagian dari
memiliki hubungan yang saling mendukung dan peduli.
Ketika teman anda memiliki sikap yang kurang baik,
misalkan kebiasaan merokok, minuman keras, berbicara
kurang sopan dan lain-lain, apakah anda selalu ikut-
ikutan, mengapa?

Jawaban: Tidak, saya tidak akan ikut-ikutan dalam
perilaku  negatif teman. Saya akan tetap
mempertahankan nilai-nilai dan prinsip-prinsip pribadi
saya.

Jika kamu sedang mengerjakan tugas dirumah tiba-tiba
teman kamu SMS untuk ngumpul bareng, apakah kamu
merasa terganggu ketika meluangkan waktu untuk
nongkrong bersama?

Jawaban: Tergantung situasinya, jika saya merasa bisa
meluangkan waktu, saya akan senang bergabung.
Namun, jika saya sedang fokus pada tugas, saya akan
memberi tahu teman saya dengan sopan.

Apakah anda suka mengikuti gaya hidup orang lain
misalnya cara berpakaian, maupun menggunakan alat
elektronik yang lebih mahal di luar jangkauan anda?
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Jawaban: Saya lebih suka mempertahankan gaya
hidup dan keputusan saya sendiri daripada mengikuti
orang lain.

Apa yang membuat anda ingin mengikuti gaya hidup
orang lain?

Jawaban: Saya lebih tertarik pada hal-hal yang sesuai
dengan nilai dan minat saya daripada hanya mengikuti
tren semata.

Sekarang inikan banyak sekali anak remaja yang gaya
hidupnya berlebihan sehingga memaksakan diri mereka
meskipun mereka kurang mampu mengukuti gaya hidup
orang lain. Bagaimana sikap kamu dalam menghadapi
perkembangan zaman pada saat ini?

Jawaban: Saya akan tetap berpegang pada nilai dan
prinsip saya sendiri meskipun ada tekanan dari
lingkungan sekitar.

Menurut kamu gaya hidup itu apa?

Jawaban: Gaya hidup adalah cara seseorang menjalani
kehidupan sehari-hari, termasuk kebiasaan, preferensi,
dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi.

Menurut kamu gaya hidup zaman sekarang itu seperti
apa?

Jawaban: Gaya hidup zaman sekarang cenderung
dipengaruhi oleh media sosial, tren global, dan
teknologi modern.

Apakah kamu termasuk orang yang demikian?

Jawaban: Tidak, saya cenderung mengikuti gaya hidup
yang sesuai dengan nilai dan kebutuhan pribadi saya.
Bagaiamanakah cara anda menghindari budaya yang
berkembang, seperti cara berbusana, pola hidup yang
kurang baik, dan lain-lain terhadap para mahasiswa?
Jawaban: Saya menghindari budaya yang negatif
dengan tetap mempertahankan integritas dan moralitas
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saya, serta memilih lingkungan yang positif dan
mendukung.

Menurut anda gaya hidup yang anda inginkan seperti
apa,jelaskan?

Jawaban: Gaya hidup yang saya inginkan adalah yang
seimbang, mempromosikan kesehatan fisik dan mental,
serta mencerminkan nilai-nilai yang saya anut.

Menurut anda apakah gaya hidup modern seperti cara
berbusana mengikuti budaya luar sangat baik untuk
mahasiswa, jelaskan?

Jawaban: Saya rasa mengikuti gaya hidup modern
seperti berbusana mengikuti budaya luar bisa baik atau
buruk  tergantung pada bagaimana  seseorang
menyesuaikannya dengan nilai dan identitas budaya
mereka sendiri.

Bagaimana gaya hidup teman-teman anda, semenjak
anda berada dalam suatu kelompok tersebut ?

Jawaban: Teman-teman saya memiliki gaya hidup yang
beragam, tetapi kami saling menghormati pilihan
masing-masing.

Apakah kelompok teman anda senang mengikuti trend
zaman sekarang?

Jawaban: Sebagian dari mereka senang mengikuti tren,
namun ada juga yang lebih memilih untuk tetap pada
gaya hidup mereka sendiri.

Apakah Pekerjaan ayah dan ibu anda?

Jawaban:. Ayah saya bekerja sebagai petani, sedangkan
ibu saya adalah ibu rumah tangga.

Bagaimana hubungan anda dengan orang tua anda?
Jawaban: Hubungan saya dengan orang tua saya sangat
baik, kami saling mendukung dan berkomunikasi
dengan baik.

Apakah biaya yang diberikan orang tua cukup untuk
memenuhi kebutuhan anda sebagai mahasiswa?
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Jawaban: Ya, orang tua saya telah memberikan biaya
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan saya sebagai
mahasiswa.alhamdulillah cukup walaupun terkadang
ada hal diluar kendali

19. Apakah anda tinggal bersama orang tua ?
Jawaban: bersama orang tua
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Tanggal Wawancara : 5 Juni 2024
Nama Informan : Silfawani
Jabatan : Mahasiswa
1. Apakah anda biasa menceritakan tentang diri sendiri

dengan hidup apa adanya kepada teman yang dianggap
sudah dekat dengan kamu, Mengapa?

Jawaban: Tergantung dengan siapa, meskipun saya
anggap dekat karena ketika Kita bercerita tentang
kehidupan, kita perlu tau siapa lawan bicara meskipun
sudah dianggap sebagai teman dekat sekalipun.

Apakah anda suka membantu teman anda ketika dalam
kesulitan, Mengapa?

Jawaban: lya,karena saya tau rasanya ketika susah dan
tidak ada yang membantu.

Ketika teman anda memiliki sikap yang kurang baik,
misalkan kebiasaan merokok, minuman keras, berbicara
kurang sopan dan lain-lain, apakah anda selalu ikut-
ikutan, mengapa?

Jawaban: kadang ikut?an,tapi harus tau batas,

Jika kamu sedang mengerjakan tugas dirumah tiba-tiba
teman kamu SMS untuk ngumpul bareng, apakah kamu
merasa terganggu ketika meluangkan waktu untuk
nongkrong bersama?

Jawaban:Tidak, sekalipun saya terganggu,saya akan
menolak ajakan tersebut.

Apakah anda suka mengikuti gaya hidup orang lain
misalnya cara berpakaian, maupun menggunakan alat
elektronik yang lebih mahal di luar jangkauan anda?
Jawaban: Tidak,saya menggunakan apa yang menjadi
kapasitas hidup. saya tidak mau memaksakan apa yang
saya tidak bisa.

Apa yang membuat anda ingin mengikuti gaya hidup
orang lain?
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Jawaban: saya tidak ada keinginan untuk mengikuti
gaya hidup orang lain, saya lebih senang dengan hidup
saya,

Menurut kamu gaya hidup zaman sekarang itu seperti
apa?

Jawaban: menurut saya,gaya hidup zaman sekarang itu
beragam,ada yang gaya hidupnya mewah dan
sederhana,tergantung masing-masing orang.

Apakah kamu termasuk orang yang demikian?

Jawaban: sepertinya begitu saya termasuk didalamnya
Bagaiamanakah cara anda menghindari budaya yang
berkembang, seperti cara berbusana, pola hidup yang
kurang baik, dan lain-lain terhadap para mahasiswa?
Jawaban: menyibukkan diri

Menurut anda gaya hidup yang anda inginkan seperti
apa,jelaskan?

Jawaban: Gaya hidup bebas, bebas memakai pakaian
apapun tanpa perlu khawatir di omongan orang (tetapi
tetap sesuai norma-norma yang berlaku), bebas
mengekspresikan segala hal mulai dari gaya bicara,
ekspresi, hal-hal yang di sukai tanpa harus mengikuti
pikiran dan keinginan orang lain. Kecuali kalau hal itu
positif dan memang bagus mungkin saja bisa di ikuti
Menurut anda apakah gaya hidup modern seperti cara
berbusana mengikuti budaya luar sangat baik untuk
mahasiswa, jelaskan?

Jawaban: ada baik dan buruk nya tergantung dari
mahasiswaitu sendiri mengekpresikannya.

Bagaimana gaya hidup teman-teman anda, semenjak
anda berada dalam suatu kelompok tersebut ?

Jawaban: Sama saja, sedari dulu selera fashion saya
memang tergolong tidak yang rapi bersih, saya lebih
suka tampil selengean, bebas, semau-maunya
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Apakah kelompok teman anda senang mengikuti trend
zaman sekarang?

Jawaban: Sebagian ada yang senang

Apakah Pekerjaan ayah dan ibu anda?

Jawaban: Ayah dan ibu sayapetani dan IRT.
Bagaimana hubungan anda dengan orang tua anda?
Jawaban: Menurut saya biasa saja, kasih sayang tetap
didapatkan tapi tidak yang terlalu lebay
Apakah biaya yang diberikan orang tua cukup untuk
memenuhi kebutuhan anda sebagai mahasiswa?
Jawaban: alhamdulillah cukup walaupun terkadang ada
hal diluar kendali
Apakah anda tinggal bersama orang tua ?

Jawaban: bersama orang tua
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